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ABSTRAK

Adapun judul pada penelitian ini adalah Penerapan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2015 dan Kompetensi SDM terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Infiniti  International Logistic Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih jelas bagaimana pengaruh 1SO dan Kompetensi SDM
terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang melibatkan 80 orang responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan pembagian kuisioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan formula statistik, yakni dengan menggunakan analisis regresi
berganda yang pengelolahannya dilakukan dengan program SPSS Versi 23.
Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa secara parsial Penerapan ISO
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, secara parsial Kompetensi
SDM tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT. Infiniti International Logistic Medan.

Kata Kunci : (Penerapan I1SO, Kompetensi SDM, dan Kinerja Karyawan)
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ABSTRACT

The title of this study is the Implementation of ISO 9001: 2015 Quality
Management System and HR Competence on Employee Performance at PT.
Infiniti International Logistics Medan. This study aims to find out more clearly
how the influence of 1ISO and HR Competence on Employee Performance. This
study uses a quantitative method involving 80 respondents. Data collection is
done using questionnaire distribution. The data obtained were analyzed using
statistical formulas, namely by using multiple regression analysis, the
management of which was carried out with the SPSS Version 23. The results of
quantitative analysis showed that partially the Application of ISO had a
significant effect on Employee Performance, partially HR Competency had no
positive and significant effect on Performance Employees, and simultaneously
have a positive and significant effect on the Employee Performance of PT. Infiniti
International Logistics Medan.

Keywords: (ISO Implementation, HR Competence, and Employee Performance)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan pasar global menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dalam
meningkatkan pelayanannya. Berbagai aspek menjadi dasar bagi perusahaan
guna meningkatkan mutu baik dari segi pelayanan maupun produk yang
ditawarkan. Suatu organisasi yang melibatkan banyak orang tentu harus
memiliki tugas, aturan dan prosedur tertulis guna mempermudah aktifitas dan
kegiatan didalam organisasi. Hal ini akan sangat membantu semua karyawan
perusahaan tidak hanya melakukan tugasnya, tetapi juga memastikan waktu,
modal dan sumber-sumber perusahaan digunakan secara efisien. Sistem
manajemen mutu akan lebih memastikan pelaksanaan dari setiap proses bisnis
dan tanggung jawab setiap orang terdefinisi secara jelas.

Salah satu sistem manajemen mutu yang sangat digunakan perusahaan
adalah sistem manajemen mutu ISO. Standar Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 merupakan standar berkualifikasi international yang berisi tentang
persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah perusahaan jika perusahaan ingin
menunjukkan bahwa sistem manajemen perusahaan memiliki kemampuan
untuk memenuhi keinginan pelanggan yang sesuai dengan bidang mutu, baik
mutu produk maupun proses guna mencapai kepuasan pelanggan. Hal ini
diperjelas oleh Priede (2012:7) bahwa ada lebih dari satu juta perusahaan dan
organisasi menggunakan sistem manajemen mutu ISO 9001.

ISO 9001 merupakan standard international yang mengatur tentang sistem

manajemen mutu (Quality Management System). Penerapan sistem manajemen



mutu ISO 9001 saat ini telah mencakup berbagai bidang yang sangat luas, tidak
terbatas pada sektor industri. Salah satu standar sistem manajemen mutu telah
berkembang di Negara-negara yaitu 1ISO 9001:2015. Sering disebut sebagai
“ISO 9001, QMS” (Quality Management System) adapun tulisan 2015
menunjukkan tahun revisi, maka 1SO 9001:2015 adalah sistem manajemen
mutu ISO 9001 hasil revisi tahun 2015. Versi 2015 ini adalah versi terbaru yang
diterbitkan pada September 2015 lalu. Penerapan sistem manajemen mutu 1SO
9001 meliputi perencanaan sertifikasi, komitmen organisasi dan penerapan
prosedur, memiliki persepsi yang beragam dari karyawan, di mana perencanaan
sertifikasi memiliki persepsi yang sangat baik, Semuel & Zulkarnain (2011:2).

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, terutama semakin
luasnya dunia usaha, maka kebutuhan akan pengelolaan sistem manajemen
mutu semakin dirasa perlu dan mendesak untuk diterapkan pada berbagai
scopeindustry (lingkup industri) yang semakin hari semakin beragam. Banyak
perusahaan menyadari keuntungan signifikan dari ISO 9001 seperti kualitas
produk yang lebih baik, peningkatan produktivitas, kepuasan pelanggan dan
retensi yang tinggi. Oleh karena itu, penggunaan ISO 9001 sebagai dasar dari
sistem kualitas yang diyakini dapat meningkatkan kualitas produk,
meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya dan menghasilkan kepuasan
pelanggan, dan penggunaan 1SO 9001 juga menghasilkan peningkatan
penggunaan data sebagai alat manajemen bisnis, peningkatan komitmen
manajemen, dan peninjauan manajemen yang lebih efisien.

ISO 9001:2015 merupakan sebuah standar yang merevisi 1ISO 9001:2008
dengan beberapa perbedaan yang terdapat didalamnya, antara lain: 9001:2008

memiliki 8 klausul sementara 9001:2015 memiliki 10 klausul yang lebih rapi



dan dikelompokkan dengan baik, prinsip berkurang 1, serta 1ISO 9001:2015
tidak lagi terlalu mementingkan dokumen atau pembuatan SOP namun
berorientasi pada proses meskipun Kkeberadaan sistem terdokumentasi
dibutuhkan. Keuntungan ketika memperoleh sertifikasi ISO antara lain
memperoleh reputasi yang lebih baik, tingkat kesadaran akan perlunya menjaga
kualitas, prosedur dan tanggung jawab menjadi lebih jelas dan terdokumentasi
dengan baik, menghilangkan pekerjaan yang tidak perlu, lebih mudah untuk di
telusuri dan dilakukan audit, pelayanan kepada pelanggan lebih baik.

Setiap perusahaan dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu, dan apabila
tercapai. Untuk mencapai keberhasilan, diperlukan landasan yang kuat
berkompentensi. Dengan demikian, kompentensi menjadi sangat berguna untuk
membantu organisasi meningkatkan kinerjanya. Kompentensi sangat
diperlukan dalam setiap proses sumber daya manusia. Perusahaan akan
berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan persaingan yang
kompetitif apabila di dukung oleh kinerja karyawan yang berkompeten di
bidangnya.

Kompentensi kinerja karyawan yang terdiri dari pengetahuan (Knowlegde),
kemampuan/keterampilan (skill), sikap (attitude) disesuaikan dengan bidang
pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi sehingga dapat menghasilkan
kinerja karyawan yang berprestasi. Semakin banyak kompetensi
dipertimbangkan, maka semakin meningkat pula kinerjanya. Kompentensi
menggambarkan dasar pengetahuan dan standar kinerja yang dipersyaratkan
agar berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan atau memegang suatu jabatan.
sehingga karyawan melaksanakan tugas secara professional efektif dan efisien.

Karyawan mengharapkan proses pekerjaan yang diberikan lebih terstruktur



dengan baik, terdapat kepastian dan kejelasan prosedur serta proses kerja yang
sesuai aturan, prosedur yang mengatur perilaku baik secara individu maupun
kelompok dalam sistem organisasi. Kompetensi yang melekat pada diri seorang
karyawan di dalam bidang struktur organisasi dengan memahami job
description, fungsi dan tugas di perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2012 : 40) kompetensi sumber daya manusia
adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan dan karskteristik kepribadian yang mempengaruhi secara langsung
terhadap kinerjanya. Kompentensi adalah karakteristik dasar dari seseorang
yang memungkinkan seorang karyawan/pegawai mengeluarkan kinerja yang
maksimal dalam pekerjaannya. Makna kompetensi mengandung bagian
kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku yang
dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan, untuk
memprediksi karyawan yang bekerja baik dan kurang baik dapat diukur dari
Kriteria atau standar yang digunakan.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja juga dapat dipandang
sebagai proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil
kerja. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai
kompetensi tinggi karena kompetensi tinggi akan dapat mendukung
peningkatan prestasi kerja karyawan. Dalam pengamatan di dalam perusahaan
masih kurang maksimalnya kinerja karyawan dalam hal memberikan dukungan
yang optimal dalam rangka pelaksanaan tugas organisasi. Pekerjaan masih

kurang teratur proses kerja tidak dijalankan dengan baik. Dimana karyawan



melimpahkan pekerjaan kepada karyawan lain untuk menyelesaikan pekerjaan.
Pekerjaan karyawan bisa dibantu kerjakan oleh karyawan yang lain.
Kompetensi terletak pada kemampuan untuk mempertahankan budaya
perusahaan. Karyawan tidak mematuhi peraturan-peraturan, keterlambatan
menjadi pemicu tidak selesainya pekerjaan dengan tepat waktu sehingga
karyawan tidak dapat pulang tepat waktu/lembur.

PT. Infiniti International Logistic berkomitmen untuk menerapkan sistem
Manajemen Mutu 1ISO 9001:2015 yang telah disertifikasi oleh Tim Survaillance
Audit dari TUV Jakarta sejak Oktober 2018 hingga sekarang. Untuk
mendapatkan Sertifikat 1ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland untuk Sistem
Manajemen Mutu, Perolehan sertifikat tersebut merupakan bagian usaha kerja
keras seluruh Karyawan di PT. Infiniti International Logistic. Salah satu
perusahaan di Indonesia yang telah bersertifikat 1ISO 9001:2015 adalah PT.
Infiniti International Logistic sebuah perusahaan menengah yang bergerak
dibidang jasa logistic yang dimulai dari pengurusan dokumen import sampai
pengiriman barang dari pelabuhan sampai kepada customer.

PT. Infiniti International Logistic menerapkan standar tersebut sejak 03
oktober 2017. Hal ini dilakukan sebagai bukti bahwa perusahaan telah
menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Penerapan 1SO 9001:2015
berpengaruh baik internal maupun eksternal perusahaan, pengaruh internal
seperti adanya standarisasi prosedur kerja dan pengaruh eksternal yaitu
meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas tenaga kerja dari PT.
Infiniti International Logistic. Penerapan standar dan persyaratan dalam 1SO

9001:2015 akan mempengaruhi kegiatan promosi perusahaan. Keberhasilan



kegiatan promosi tersebut akan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen terhadap PT. Infiniti International Logistic Medan.

Penerapan 1ISO 9001:2015 di PT. Infiniti International Logistic Medan tidak
terlepas dari peran itu sendiri. Karena keberhasilan penerapan ISO di suatu
perusahaan tergantung pada Sumber Daya Manusia itu sendiri. Namun, dalam
melakukan suatu pekerjaan setiap karyawan membutuhkan kompetensi dalam
bekerja. Setelah adanya penerapan I1SO kinerja karyawan lebih terstruktur
sesuai dengan peraturan yang ada. Karyawan lebih bersemangat untuk
mengerjakan pekerjaan karena sesuai aturan yang sudah diterapkan. Struktur
kerja lebih baik sesuai apa yang diterapkan di perusahaan tersebut. Penerapan
ISO memberikan dampak kepada perusahaan terutama kinerja karyawan dan
memberikan manfaat yaitu meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan
melalui jaminan manajemen mutu yang terorganisasi secara sistematik sehingga
membuat sistem kerja dalam perusahaan menjadi standar kerja yang
terdokumentasi.

Karena kompetensi dalam bekerja sehingga tercapainya tujuan perusahaan
demi meningkatkan kualitas. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik
kepada konsumen dengan pengiriman tepat waktu. Komitmen perusahaan agar
pelanggan merasa puas atas pelayanannya yang diberikan oleh PT. Infiniti
International Logistic. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan agar
terus memperhatikan konsumen mereka.

Banyak perusahaan yang mengakui bahwa setelah menerapkan standar ini
mereka benar-benar merasakan adanya peningkatan kinerja yang signifikan dan
berhasil memperoleh penghargaan mengenai manajemen mutu yang bertaraf

internasional. Seiring dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat saat ini



tidak hanya industri manufaktur yang perlu melakukan sertifikasi pada sistem
manajemennya. Dewasa ini sektor jasa mengalami peningkatan yang dramatis
yang dikenal sebagai “great leap forward” atau kemajuan yang luar biasa
dalam dunia jasa, Ratnasari dan Aksa (2011:1). Peningkatan ini menuntut
industri jasa agar menerapkan standar internasional sebagai bukti bahwa
perusahaan mampu menghasilkan jasa maupun yang berkualitas. Penggunaan
standar tersebut juga dapat membantu perusahaan meningkatkan daya saingnya.
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dalam perusahaan jasa
merupakan suatu langkah yang tepat untuk memenangkan persaingan.

Banyak manfaat dari memperoleh sertifikasi sertifikat 1ISO, penerapannya
sangat baik dalam proses kesiapan Sumber Daya Manusia mengikuti standar
yang ada, penyiapan dokumen-dokumen sesuai standar dan kompetensi
karyawan mempengaruhi penerapan ISO berjalan baik. Dengan menjalankan
dokumen sesuai waktu yang tepat memberikan kepuasan kepada pelanggan dan
aturan kerja yang baik. Sehingga penerapan 1SO sangat berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2015 dan Kompetensi SDM terhadap Kinerja Karyawan pada

PT. Infiniti International Logistic Medan”.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta

untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a.

Adanya Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam bentuk
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan untuk
menerapkan sasaran mutu terhadap perusahaan pada PT. Infiniti
International Logistic Medan.

Adanya Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dalam
keterlibatan semua karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawam
pada PT. Infiniti international Logistic Medan menimbulkan dampak
positif terhadap perusahaan.

Dengan adanya aturan di dalam perusahaan yang baik membuat
karyawan lebih berkompeten dalam melaksanakan tugasnya terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan.
Adapun pengaruh kompetensi karyawan terhadap Kinerja karyawan
dalam hal pengetahuan, keterampilan, perilaku dan pengalaman kerja
harus sesuai dengan peraturan yang diterapkan pada PT. Infiniti

International Logistic Medan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

hanya pada pengaruh penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015

dan Kompetensi SDM terhadap perusahaan untuk meningkatkan Kinerja

karyawan di PT. Infiniti International Logistic Medan.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan
Kompetensi SDM secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan ?

2. Apakah Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan
Kompetensi SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Menganalisa dan mengetahui apakah Penerapan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2015 dan Kompetensi SDM secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Infiniti International
Logistic Medan.

b. Menganalisa dan mengetahui apakah Penerapan Sistem Manajemen
Mutu 1SO 9001:2015 dan Kompetensi SDM secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Infiniti

International Logistic Medan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam
menerapkan sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan Kompetensi

SDM yang berkenan terhadap kinerja karyawan.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan,
serta informasi mengenai analisis penerapan sistem ISO, khususnya

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi, informasi dan
wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan penerapan ISO dan Kompetensi SDM yang mempengaruhi
Kinerja Karyawan atau sebagai bahan kepustakaan serta sumber

pengetahuan.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Alifia Palokoto (2014),
Universitas Diponegoro Semarang, dengan judul: Analisis Pengaruh Faktor-
Faktor Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan di PT. Taspen (Persero) KCU

Semarang.
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Perbedaan penelitian terletak pada:

. Variabel Penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel
bebas yaitu Kompetensi, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu Kinerja
Karyawan. Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas
yaitu Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan Kompetensi SDM, serta
(1) satu variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan.

. Jumlah Data (n) : Penelitian terdahulu menggunakan sampel sebanyak 85
orang karyawan. Sedangkan penelitian ini mengunakan sampel sebanyak 80
orang karyawan.

. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2014 sedangkan

penelitian ini tahun 2019.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Sistem Manajemen Mutu [SO (International Organization for
Standarization) 9001:2015
a. Pengertian Sistem Manajemen Mutu
Sistem Manajemen Mutu (SMM) adalah struktur kerja operasi
pada seluruh perusahaan atau pabrik yang disepakati, di dokumentasi
dalam prosedur-prosedur teknis manajerial yang terpadu dan efektif,
untuk membimbing tindakan-tindakan yang terkoordinasi dari tenaga
kerja, mesin, dan informasi perusahaan, serta pabrik melalui cara yang
terbaik dan paling peraktis untuk menjamin kepuasan pelanggan akan
mutu dan biaya mutu yang ekonomis, Rudy Prihantoro (2012:13).
Sistem Manajemen Mutu (SMM) merupakan sekumpulan prosedur
terdokumentasi dan praktek-praktek standar untuk manajemen sistem
yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk
terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu. Kebutuhan atau
persyaratan itu ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan
organisasi. SMM mendefinisikan bagaimana organisasi menerapkan
praktek-praktek manajemen mutu secara konsisten untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan dan pasar.
Berdasarkan uraian diatas, Sistem Manajemen Mutu yaitu suatu

prosedur sistematis yang dilakukan pada organisasi perusahaan untuk

12
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manajemen mutu dalam rangka menjamin kebutuhan atau persyaratan
yang ditentukan pelanggan dan organisasi secara konsisten. Serta
prosedur kerja yang terdokumentasi lebih efektif sesuai dengan struktur
kerja yang baik untuk menjamin kepuasan pelanggan akan Kkinerja
perusahaan.

Menurut Tukiran (2016:3) 1SO adalah suatu standar yang berisi
persyaratan terkait manajemen mutu, organisasi mengimplementasikan
dan membangun sistem manajemen organisasinya masing-masing
sehingga terbangun suatu sistem manajemen yang menjelaskan
bagaimana cara melakukan rangkaian kegiatan yang menjadi persyaratan
secara spesifik pada organisasinya masing-masing.

Menurut Ketut Witara (2018:5) Pengertian Mutu, kata mutu
mempunyai definisi yang berbeda-beda mulai dari yang konvensional
sampai dengan yang strategi. Definisi yang konvensional biasanya
menjelaskan salah satu pengertian mulai seperti memakai suatu
komoditas dengan enak, konstruksi bangunan bagus dan tahan lama.
Selain itu ada definisi lain yang menggambarkan kesan prima, nomor
satu dan paling baik. Bagaimanapun para manajer yang menghadapi
persaingan bisnis yang semakin keras, meningkatkan perhatian dengan
definisi yang lebih strategik, yaitu memenuhi kebutuhan pelanggan.

Konsep Mutu mulai dari organisasi manufacturing yang
memproduksi produk (barang dan jasa) yang nyata, umpan balik
terhadap mutu spesifikasi dari produk, dan mutu yang mereflesikan

perbedaan atribut yang dapat diukur dari suatu produk.
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Pengertian kualitas menurut para ahli :

a) Philip B. Crosby dalam Ketut (1979:5) The quality is
conformance with the requirements
(Kualitas adalah kesesuaian dengan persyaratan)

b) Joseph M. Juran dalam ketut (1993:5),is the quality of the
suitability of the use of products to meet customer needs and
satisfaction.

(kesesuaian penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan

kepuasan pelanggan).

Berdasarkan pengertian mutu diatas, dapat disimpulkan bahwa
mutu adalah kesesuaian produk atau kesesuaian harapan pelanggan
atas barang dan jasa yang sesuai dengan spesifikasi produk yang
nyata. Keseluruhan ciri atau karakteristik barang atau jasa dalam

tujuannya memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.

Berdasarkan Sasaran Mutu yang sudah diterapkan menurut 1SO
9001:2015 terhadap PT. Infiniti International Logistic Medan antara
lain Kepuasan Pelanggan yaitu kecepatan pengeluaran barang 90%-7
hari setelah kapal tiba.

Menerapkan sasaran mutu perusahaan dengan :
a) HRD : Kehadiran karyawan (monthly) 90%.
b) Marketing :Penambahan Customer (Triwulan) 30%.

¢) Operasional : 1) Pembuatan PIB : 3 PIB / Hari / orang = 100%.
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2) Barang yang sudah SPPB maksimal jam 16:00
WIB.
d) Finance : 1) Ketetapan waktu pembuatan tagihan 2 minggu
setelah barang diterima customer = 80%.

2) Ketetapan waktu pembayaran tagihan = 100%.

b. Pengertian ISO (International Organization for Standarization)

Dalam pengertian organisasi, 1SO adalah organisasi keanggotaan
non pemerintah yang independen dan pembuat Standar Internasional
terbesar di dunia yang sifatnya sukarela. Sejarah organisasi ISO dimulai
pada tahun 1946 ketika delegasi dari 25 negara bertemu di Institute of
Civil Engineers di London dan memutuskan untuk membuat sebuah
organisasi internasional baru dengan tujuan untuk memfasilitasi
koordinasi dan penyatuan standar industri secara internasional. Pada
bulan Februari 1947 organisasi baru, 1SO secara resmi mulai beroperasi.
“sejak itu, ISO telah menerbitkan lebih dari 19500 Standar International
yang mencakup hampir semua aspek teknologi dan manufaktur.” Saat
pembentukan dan pemberian nama “International Organization for
Standardization” untuk organisasi ini, ternyata memiliki akronim yang
berbeda dalam bahasa yang berbeda (misalnya menjadi “IOS” dalam
bahasa inggris, OIN dalam bahasa prancis untuk Organisation
Internationale de Normalisation atau “MOS” dalam bahasa Rusia untuk
Myezhdunarodnaya Organizatsiya Po Standartizatsi), maka para pendiri

organisasi memutuskan untuk memberikannya dalam bentuk pendek
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ISO. Kata ISO berasal dari bahasa Yunani “ISOS”, artinya equal
(sama/setara). Apapun Negara, apapun bahasanya, bentuk pendek dari
nama organisasi adalah “ISO” saat ini ISO memiliki anggota dari 162
negara dan 3.368 badan teknis untuk mengurus Pengembangan standar
dan memperkerjakan lebih dari 150 orang.

Standar ISO adalah standar internasional yang mengarahkan dan
mengendalikan (direct and control) organisasi untuk mencapai tujuan
mereka atau target, yang dirilis oleh Organisasi internasional untuk
Standardisasi, Ketut Witara (2018:11). Sistem manajemen mutu
mendefinisikan bagaimana organisasi menerapkan praktek-praktek
manajemen mutu secara konsisten untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dan pasar. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa secara umum
sistem manajemen adalah rangkaian kegiatan (siklus) yang berkelanjutan
dari organisasi untuk mencapai tujuan seperti memenuhi keinginan

pelanggan atau pasar.

Standar ISO 9001 merupakan standar persyaratan manajemen dan
bukan standar spesifikasi produk. Sebagai standar persyaratan
manajemen isi dari 1ISO 9001 merupakan serangkaian pasal-pasal
persyaratan yang menjamin konsistensi dari proses manajemen terkait
dengan mutu dalam suatu sistem. Pasal-pasal pada ISO berisi apa saja
yang harus dilakukan bagi organisasi yang hendak mengimplementasikan
dan membangun sistem manajemen organisasinya masing-masing

sehingga terbangun suatu sistem manajemen Yyang menjelaskan
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bagaimana cara melakukan rangkaian kegiatan yang menjadi persyaratan
secara spesifik pada organisasinya masing-masing.

ISO memiliki misi mengembangkan standarisasi guna memberikan
kemudahan dalam pertukaran barang dan jasa secara internasional dan
membangun  kerjasama dalam kegiatan dibidang intelektual,
pengetahuan, teknologi dan ekonomi internasional, Yuri dan Rahmat
(2013:23).

Standar ini sudah mengalami empat kali perubahan. Semua standar
ISO selalu ditinjau dan direvisi secara berkala untuk memastikan
persyaratan di dalamnya tetap relevan terhadap kondisi pasar. Versi
terbaru ISO yang saat ini berlaku adalah ISO 9001:2015 menggantikan
versi sebelumnya I1SO 9001:2008. Revisi ini bertujuan agar standar 1SO
9001:2015 bisa diterapkan pada semua jenis perusahaan. Perubahan
yang terlihat pada ISO 9001:2015 dibandingkan dengan versi
sebelumnya adalah strukturnya disesuaikan dengan struktur di dalam
Annex SL, yaitu High Leel Stricture (HSL) yang menjadi acuan dasar
bagi semua struktur sistem manajemen mutu yang diterbitkan 1SO,
sehingga memudahkan perusahaan untuk menggunakan sistem
manajemen yang lain. Selain itu pasal-pasal yang terdapat di dalam ISO
9001:2015 berfokus pada berpikir berdasar risiko (risk based thinking),
dimana perusahaan diharapkan mampu memahami cara berfikir berdasar
risiko secara lebih rinci dan dapat mewujudkannya dalam pelaksanaan
dan peningkatan sistem manajemen mutu serta proses bisnisnya

menggantikan versi sebelumnya yaitu ISO 9001:2008.
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Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 merupakan hasil revisi tiap

lima tahun dari 1SO 9001:2015. Proses revisi 1SO 9001:2008 dimulai

olen ISO/Technical Committee (ISO/TC 176) yang bertujuan untuk

menjamin standar internasional 1ISO 9001:2015 merefleksikan perubahan

dari lingkungan yang semakin kompleks dan dinamis. Perbedaan yang

ada antara versi 2008 dan 2015 terdapat pada Quality Management

Principles (QMP) yang terdapat pada tabel dibawah Ini :

Tabel 1 Perbedaan ISO 9001:2008 dan 1SO 9001:2015

ISO 9001:2008

ISO 9001:2015

Fokus Pada Pelanggan

Fokus Pada Pelanggan

Kepemimpinan

Kepemimpinan

Keterlibatan Orang

Keterlibatan Orang dan

Kompetensi Seseorang

Pendekatan Proses

Pendekatan Proses

Pendekatan Sistem Manajemen

Perbaikan

Perbaikan Kontinu

Pengambilan

Berdasarkan Bukti

Keputusan

Pendekatan faktual untuk

pengambilan keputusan

Manajemen Hubungan

Hubungan yang saling

menguntungkan antar pemasok

Sumber : Tukiran, 2016
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Fokus terhadap pelanggan

Memenuhi persyaratan yang diinginkan pelanggan dan melebihi
ekspetasi pelanggan merupakan tujuan utama dari manajemen
kualitas. Ini merupakan fokus utama manajemen mutu yaitu guna
memenuhi persyaratan pelanggan dan upaya untuk melebihi harapan
pelanggan. Kesuksesan berkesinambungan dicapai saat organisasi
menarik dan mempertahankan kepercayaan pelanggan dan pemangku
kepentingan lain.

Kepemimpinan

Pemimpin disemua tingkatan menetapkan kesatuan tujuan, arah dan
menciptakan kondisi dimana orang terlibat dalam mencapai sasaran
mutu organisasi. Penciptaan kesatuan sasaran, arahan dan perlibatan
ini  memungkinkan organisasi untuk menyelaraskan strategi,
kebijakan, proses dan sumber daya untuk menyelaraskan strategi,
kebijakan, proses dan sumber daya untuk mencapai sasaran
organisasi.

Keterlibatan orang dan Kompetensi Seseorang

Orang yang berkompetensi, terlibat disemua tingkatan organisasi
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan  untuk
melaksanakan tugas. Sebuah organisasi perlu memastikan semua
orang yang berkompeten untuk diberdayakan dan dilibatkan dalam
pemberian nilai organisasi. Orang-orang kompeten yang dilibatkan

dan diberdayakan pada seluruh organisasi akan meningkatkan
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kapasitas organisasi akan meningkatkan kapasitas organisasi untuk
menciptkan nilai. Untuk mengelola organisasi secara efektif dan
efisien, semua orang yang perlu dilibatkan dan dihargai dalam
sebuah Kkinerjanya. Pengakuan, pemberdayaan, peningkatan,
keterampilan serta pengetahuan memfasilitasi keterlibatan orang
dalam pencapaian sasaran organisasi.

Pendekatan proses

Hasil yang konsisten tercapai lebih efektif dan efisien bila kegiatan
dan dikelola sebagai proses yang saling terkait yang berfungsi
sebagai sistem yang saling berhubungan. Pemahaman bagaimana
suatu keluaran dihasilkan oleh sistem ini, termasuk semua proses,
sumber daya, pengendalian dan interaksi memungkinkan
pengoptimalan kinerja organisasi.

Perbaikan

Berfokus pada perbaikan yang berkelanjutan. Organisasi yang sukses
terus-menerus menekankan pada perbaikan, perbaikan berperan
penting bagi organisasi yakni untuk memelihara tingkat kinerja saat
ini, untuk menanggapi perubahan kondisi internal dan eksternal serta
untuk menciptakan peluang baru.

Pengambilan keputusan berdasarkan bukti

Pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis dan evaluasi dari
data dan informasi yang memungkinkan untuk menghasilkan hasil
yang diinginkan. Keputusan berdasarkan analisis dan evaluasi data

dan informasi lebih berpeluang untuk mencapai hasil yang diiginkan.
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Pengambilan keputusan dapat menjadi proses yang kompleks dan
selalu melibatkan ketidakpastian. Proses ini terkadang melibatkan
beragam jenis dan sumber masukan, serta interpretasi terhadap
masukan tersebut yang dapat bersifat subyektif. Juga diperlukan
pemahaman terhadap hubungan sebab dan akibat serta potensi
dampak yang tidak diinginkan.

Manajemen hubungan

Untuk sukses yang berkelanjutan sebuah organisasi mengelola
hubungan yang baik dengan pihak yang berkepentingan, seperti
pemasok. Guna mencapai kesuksesan yang berkesinambungan,
organisasi mengelola hubungannya dengan para pemangku
kepentingan mempengaruhi  kinerja  organisasi. Pengelolaan
hubungan dengan para pemangku kepentingan ini mengoptimalkan
pengaruh mereka terhadap kinerja organisasi. Manajemen hubungan
dengan pemasok dan jaringan mitra sering kali memiliki kepentingan

tertentu.

ISO 9001:2015 terdiri dari sepuluh klausul, yaitu dua bagian utama
dan lampiran yang terletak pada klausul nol sampai klausul tiga dan
bagian persyaratan yang ada terdapat klausul empat sampai klausul
sepuluh. Klausul ini dirancang sesuai dengan struktur dalam Annex SL,
yaitu suatu High Level Sructure (HSL) yang merupakan acuan dasar
yang sama bagi semua struktur sistem manajemen yang diterbitkan oleh

IOS Tukiran (2016:4).
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Berikut klausul dari 1SO 9001:2015 :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
k)

Pengantar

Ruang Lingkup
Acuan Normatif
Istilah dan Definisi
Konteks Organisasi
Kepemimpinan
Perencanaan
Dukungan
Operasional
Evaluasi Kerja
Perbaikan

Berdasarkan Manual Mutu 1SO 9001:2015 yang ditetapkan pada

PT. Infiniti International Logistic Medan adalah sebagai berikut :

1)

2)

Pengantar

Paduan ini disiapkan untuk tujuan mendefinisikan interprestasi
perusahaan dari standar internasional 1ISO 9001:2015, serta untuk
menunjukkan bagaimana perusahaan sesuai dengan standar
tersebut.

Ruang Lingkup

Perusahaan telah mengkaji dan menganalisis aspek-aspek kunci
dari internal perusahaan dan para pemangku kepentingan (pihak
yang Dberkepentingan) untuk menentukan arah strategis

perusahaan.
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3) Acuan Normatif

4)

5)

Klausul ini hanya berisi referensi ke ISO 9001:2015 : Sistem
Manajemen Mutu — Dasar-dasar dan Kosakata. Klausul yang
dinyatakan tidak berlaku untuk perusahaan ini adalah Desain dan
Pengembangan Produk dan Jasa.

Istilah dan definisi

Dimana bila tidak ada definisi yang diberikan, perusahaan
biasanya mengadopsi definisi yang diberikan dalam ISO 9000:
Manajemen Mutu — Dasar-dasar dan Kosakata. Dalam beberapa
kasus, prosedur atau dokumentasi tertentu dapat memberikan
definisi yang berbeda untuk digunakan dalam konteks dokumen,
kasus tersebut definisi akan ditetapkan dalam manual mutu atau
1SO 9000.

Konteks Organisasi

Perusahaan telah mengadopsi pendekatan proses untuk sistem
manajemen. Dengan mengidentifikasi proses utama dalam
perusahaan dan kemudian mengelola masing-masing proses ini
untuk mengurangi potensi ketidaksesuaian yang ditemukan
selama proses berlangsung sampai ke pelanggan. Sebaliknya
ketidaksesuaian dan risiko diidentifikasi selalu diperbaharui
dengan tindakan yang diambil dalam setiap proses utama.

Proses berikut telah diidentifikasi oleh PT. Infiniti International
Logistic Medan :

a) Proses Utama (Bagian : Marketing, Operasional)
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7)

8)
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b) Proses Pendukung (Bagian : RD-GA, Purchasing, Finance,
Pajak)

Setiap proses dapat didukung oleh kegiatan lain. Pemantauan dan

pengendalian proses utama memastikan bahwa pelaksanaan dan

pengendalian semua proses dibawahnya atau sub proses telah
berjalan efektif.

Kepemimpinan

Perusahaan memberikan bukti kepemimpinan dan komitmen

untuk pengembangan dan penerapan sistem manajemen dan terus-

menerus meningkatkan efektivitas perusahaan.

Perencanaan

Perusahaan menentukan kebutuhan perubahan sistem manajemen

atau proses, perubahan tersebut direncanakan, dilaksanakan, dan

kemudian diverifikasi untuk efektivitas. Dokumen harus diubah
sesuai dengan prosedur (pengedalian dokumen).

Dukungan

Pendukung antara lain adalah sebagai berikut :

a) Penyediaan Sumber Daya, perusahaan menentukan dan
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan antara lain:
Untuk menerapkan dan memelihara sistem manajemen dan
terus-menerus meningkat efektivitas, untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan dengan memenuhi  persyaratan

pelanggan.
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b) Sumber Daya Manusia, memastikan bahwa dia menyediakan

staf yang memadai untuk operasi yang efektif dari sistem
manajemen, serta proses yang diidentifikasi. Anggota staf
melaksanakan pekerjaan yang mempengaruhi kualitas produk
kompeten atas dasar pendidikan, pelatihan, keterampilan dan
pengalaman.

Infrastruktur yaitu menentukan, menyediakan dan memelihara
infrastruktur yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian

dengan persyaratan produk.

d) Lingkungan kerja, perusahaan menyediakan lingkungan kerja

9)

yang bersih, aman dan tenang. Top manajemen dari PT. Infiniti
International Logistic mengelola lingkungan kerja yang
diperlukan untuk mencapai kesesuaian dengan persyaratan
produk. Persyaratan lingkungan khusus untuk produk yang
ditentukan selama perencanaan kualitas dan didokumentasikan
dalam intruksi kerja atau dokumentasi pekerjaan lainnya.
Faktor sumber daya manusia dianggap bahwa mereka
berdampak langsung pada kualitas (jasa logistic).

Operasional

Perusahaan merencanakan dan mengembangkan proses yang
diperlukan untuk realisasi (jasa logistic). Perencanaan dan
realisasi (jasa logistic) konsisten dengan persyaratan proses
lain dari sistem manajemen perencanaan tersebut menganggap

informasi yang berhubungan dengan konteks organisasi.
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Evaluasi Kerja

Perusahaan memastikan bahwa produk atau jasa yang dibeli
sesuai dengan persyaratan pembelian yang ditentukan. Jenis
dan tingkat control diterapkan pada pemasok dan produk atau
jasa yang dibeli tergantung pada efek pada berikutnya.
Perusahaan mengevaluasi dan memilih pemasok berdasarkan
kemampuan mereka untuk memasok produk dan layanan
sesuai dengan kebutuhan organisasi. kriteria untuk seleksi,
evaluasi dan re-evaluasi ditetapkan.

Pembelian dilakukan via rilis pesanan pembelian formal dan
kontrak yang jelas mengambarkan apa yang sedang dibeli.
Produk atau jasa yang diterima kemudian diverifikasi terhadap
persyaratan untuk memastikan kepuasan persyaratan. Pemasok
yang tidak menyediakan produk atau jasa sesuai diminta untuk
melakukan korektif formal.

Perbaikan

Perusahaan  menggunakan  sistem  manjemen  untuk
meningkatkan proses dan jasa. Peningkatan tersebut bertujuan
untuk memenuhi dan harapan pelanggan serta pihak yang

berkepentingan sejauh mungkin.

Hasil analisis akan digunakan untuk mengevaluasi antara lain:

a)
b)

c)

Kesesuaian jasa.
Tingkat kepuasan pelanggan.

Kinerja dan efektivitas sistem manajemen.
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d) Efektivitas perencanaan.

e) Efektivitas tindakan yang diambil untuk mengatasi risiko dan
peluang.

f)  Kinerja penyedia eksternal.

g) Perbaikan lain untuk sistem manajemen.

Pada saat ini ISO 9001:2015 merupakan standar baru yang
dikeluarkan hasil perubahan dari ISO 9001:2008. ISO 9001:2015
merupakan sebuah standar yang merevisi ISO 9001:2008 dengan
dengan beberapa yang terdapat didalamnnya, antara lain: 9001:2008
memiliki 8 klausul sementara 9001:2015 memiliki 10 klausul yang
lebih rapi dan dikelompokkan dengan, prinsip berkurang 1, serta 1ISO
9001:2015 tidak lagi terlalu mementingkan dokumen atau pembuatan
SOP namun berorientasi pada proses meskipun keberadaan sistem
terdokumentasi dibutuhkan.

Beberapa peneliti menunjukkan ketika memperoleh sertifikasi
ISO antara lain memperoleh reputasi yang lebih baik, tingkat kesabaran
akan perlunya menjaga kualitas, prosedur dan tanggung jawab menjadi
lebih jelas dan terdokumentasi dengan baik, menghilangkan pekerjaan
yang tidak perlu, lebih mudah untuk ditelusuri dan dilakukan audit,
pelayanan kepada pelangan lebih baik.

Berdasarkan dari beberapa definisi ISO diatas, dapat disimpulkan
bahwa [ISO merupakan suatu sistem manajemen mutu Yyang

mengoptimalkan efektifitas mutu suatu organisasi atau perusahaan
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dengan menciptakan sebuah kerangka kerja untuk peningkatan yang
berkesinambungan dalam pemenuhanan sebuah standar mutu agar

tercapainya kualitas perusahaan untuk mencapai keinginan pelanggan.

Manfaat ISO (International Organization for Standarization)
Manfaat penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 di

perusahaan menurut Sucofindo (2011:1), sebagai berikut.

1) Meningkatkan kepercayaan pelanggan.

2) Meningkatkan citra dan daya saing perusahaan.

3) Meningkatkan peluang untuk pasar global.

4) Meningkatkan performa organisasi (produktivitas, efisiensi, dan
efektivitas operasional).

5) Meningkatkan moral karyawan melalui sistem kerja yang baik dan
konsisten.

6) Memberikan rekomendasi terhadap perbaikan sistem organisasi
secara kontinu.

Pelanggan adalah kunci untuk meraih keuntungan. Kelangsungan
hidup perusahaan sangat besar ditentukan bagaimana pandangan
pelanggan terhadap organisasi tersebut. Oleh karena itu, perusahaan
harus mengerti keinginan pelanggan saat ini dan nanti dengan berusaha
memenuhi persyaratan pelanggan, Rudy Prihantoro (2012:51).

Rudi Prihantoro (2012:51) menyebutkan demi tercapainya manfaat
pada prinsip ini maka perusahaan perlu melakukan penelitian untuk

mengerti kebutuhan dan harapan pelanggan. Kemudian perusahaan
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harus melakukan beberapa tindakan seperti mengkomunikasikan
kebutuhan dan harapan pelanggan kepada setiap karyawan sehingga
setiap karyawan bertindak sesuai dengan harapan pelanggan. Adanya
umpan balik berupa pendapat/saran dapat menjadi nilai lebih sebagai
bentuk pendekatan keseimbangan antara memuaskan pelanggan dan
pihak lain yang terkait (seperti pemiliki, karyawan, pemasok, investor,
masyarakat lokal dan keseimbangan).

Berdasarakan manfaat ini dapat disimpulkan bahwa manfaat
penerapan 1SO untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap
kualitas perusahaan. Oleh karena itu karyawan harus mengerti
keinginan pelanggan untuk memenuhi harapan pelanggan dengan

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

d. Indikator I1SO (International Organization for Standarization)

Menurut Tukiran (2016:138) mengekemukan bahwa indikator 1SO

adalah sebagai berikut :

1) Fokus terhadap Pelanggan
Organisasi harus memantau persepsi pelanggan untuk menilai
seberapa jauh kebutuhan dan harapan pelanggan telah dipenubhi.
Organisasi harus menentukan cara-cara untuk memperoleh,
memantau dan meninjau informasi ini.

2) Kepemimpinan
Para pimpinan di semua tingkatan menetapkan kesatuan tujuan dan

arah dan menciptakan kondisi di mana orang-orang yang terlibat



3)

4)

5)
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dalam mencapai sasaran-sasaran mutu organisasi. Penciptaan
kesatuan sasaran, arahan dan perlibatan ini memungkinkan
organisasi untuk menyelaraskan strategi, kebijakan, proses dan
sumber daya untuk menyelaraskan strategi, kebijakan, proses dan
sumber daya untuk mencapai sasaran organisasi.

Keterlibatan Orang dan Kompetensi Seseorang

Karyawan yang kompeten, diberdayakan dan terlibat di semua
tingkatan di seluruh organisasi sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan untuk menciptakan dan memberikan nilai. Orang-orang
kompeten yang dilibatkan dan diberdayakan pada seluruh organisasi
akan meningkatkan kapasitas organisasi akan meningkatkan
kapasitas organisasi untuk menciptkan nilai. Untuk mengelola
organisasi secara efektif dan efisien, semua orang yang perlu
dilibatkan dan dihargai dalam sebuah kinerjanya.

Pendekatan proses

Hasil yang konsisten dan dapat diprediksi tercapai lebih efektif dan
efisien jika kegiatan dipahami dan dikelola sebagai proses yang
saling terkait yang berfungsi sebagai sistem yang berhubungan.
Perbaikan

Organisasi yang sukses memiliki fokus yang berkelanjutan pada
perbaikan. Berfokus pada perbaikan yang berkelanjutan, organisasi
yang sukses terus-menerus menekankan pada perbaikan, perbaikan

berperan penting bagi organisasi yakni untuk memelihara tingkat
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Kinerja saat ini, untuk menanggapi perubahan kondisi internal dan

eksternal serta untuk menciptakan peluang baru.

6) Pengambilan keputusan berdasarkan bukti
Keputusan berdasarkan analisis dan evaluasi data dan informasi yang
lebih mungkin untuk menghasilkan yang diinginkan.

7) Manajemen hubungan
Untuk sukses berkelanjutan, sebuah organisasi harus mengelola
hubungan dengan pihak yang berkepentingan, seperti pemasok.
Pengelolaan hubungan dengan para pemangku kepentingan ini

mengoptimalkan pengaruh mereka terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan indikator diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator
ISO antara lain: fokus terhadap pelanggan, kepemimpinan, keterlibatan
orang dan kompetensi seseorang, pendekatan proses, perbaikan,
pengambilan keputusan berdasarkan bukti dan manajemen hubungan.
Beberapa indikator ini sangat berhubungan dengan ISO yang dapat

mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan.

Kompetensi SDM
a. Pengertian Kompetensi SDM
Istilah Kompetensi menurut Webster’s Dictonary mulai

muncul pada tahun 1596. Istilah ini diambil dari kata latin
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“competere” yang artinya “to be suitable”. Kemudian ini secara
substansial mengalami perubahan dengan masuknya berbagai isu
dan pembahasan mengenai konsep kompetensi dari berbagai
literatur. Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang
dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanakan tugas
jabatannya, sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara
professional, efektif dan efisien serta sesuai dengan standar kinerja
yang diisyaratkan. Keterampilan atau kemampuan yang diperlukan
karyawan untuk ditunjukkan oleh kemampuan dengan konsisten
memberikan tingkat kinerja yang memadai atau tinggi dalam suatu
fungsi pekerjaan.

Menurut Mangkunegara (2012 : 40) kompetensi sumber daya
manusia adalah  kompetensi yang berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan Kkarekteristik
kepribadian yang mempengaruhi secara langsung terhadap
Kinerjanya.

Menurut Boyatzis dalam Donni Juni Priansa (2014:253)
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan kapasitas yang ada
pada seseorang yang bisa membuat orang tersebut mampu
memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu
organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai hasil

yang diharapkan.
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Menurut Wibowo (2014:271) kompetensi adalah suatu
kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Kompetensi juga menunjukkan karakteristik pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu
yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung
jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas
professional dalam pekerjaan mereka.

Menurut  Mclelland dalam  Sedarmayanti (2012:283),
kompetensi adalah karakteristik yang mendasar yang dimilki
seseorang Yyang berpengaruh langsung terhadap atau dapat
memprediksi Kinerja yang sangat baik.

Berdasarkan teori diatas Kompetensi Sumber Daya Manusia
dapat disimpulkan, bahwa karakteristik kepribadian yang
mempengaruhi secara langsung terhadap kinerjanya. Kemampuan
karyawan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif dan

berpengaruh langsung terhadap kinerjanya.

Manfaat Kompetensi

Mengacu pada pendapat Sedarmayanti (2011:128)
kompetensi memberikan beberapa manfaat kepada karyawan dan
organisasi berikut:

1) Karyawan
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a) Kejelasan relevansi pembelajaran sebelumnya,
kemampuan untuk mentransfer keterampilan, niai, dari
kualifikasi yang diakui, dan proses penembangan Karir.

b) Adanya kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan
pendidikan dan pelatihan melalui akses sertifikasi nasional
berbasis standar yang ada.

c) Penempatan sasaran sebagai sarana pengembangan Karir.

d) Kompetensi yang ada sekarang dan manfaatnya akan dapat
memberikan nilai tambahan pada pembelajaran dan
pertumbuhan.

e) Pilihan perubahan Kkarir yang lebih jelas untuk perubahan
pada jabatan baru, seseorang dapat membandingkan
kompetensi mereka sekarang dengan kompetensi yang
diperlukan untuk jabatan baru. Kompetensi baru yang
dibutuhkan mungkin hanya berbeda 10% dari yang telah
dimiliki.

f) Penilaian kinerja yang lebih obyektif untuk umpan balik
berbasis standar kompetensi yang ditentukan dengan jelas.

g) Meningkatkan keterampilan dan marketability sebagai
karyawan.

2) Organisasi
a) Pemetaan yang akurat mengenai kompetensi angkatan

kerja yang ada yang dibutuhkan.
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d)

9)
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Meningkatkan efektifitas rekrutmen dengan cara
menyesuaikan  kompetensi yang diperlukan dalam
pekerjaan dengan yang dimiliki pelamar.

Pendidikan dan pelatihan difokuskan pada kesejangan
keterampilan dan prasyaratan keterampilan perusahaan
yang lebih khusus.

Akses pada pendidikan dan pelatihan yang lebih efektif
dari segi biaya berbasis kebutuhan industry dan
identifikasi penyediaan pendidikan dan pelatihan internal
dan eksternal berbasis kompetensi yang diketahui.
Pengambil keputusan dalam organisasi akan lebih percaya
diri karena karyawan telah memiliki keterampilan yang
akan diperoleh dalam pendidikan dan pelatihan.

Penilaian pada pembelajaran sebelumnya dan penilaian
hasil pendidikan dan pelatihan atau lebih reliable dan
konsisten.

Mempermudah terjadinya perubahan melalui indetifikasi

kompetensi yang diperlukan untuk mengelola perubahan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

manfaat kompetensi kepada karyawan kejelasan relevansi

adanya kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan

pendidikan dan pelatihan, penempatan sasaran kompetensi

yang ada pilihan perubahan penilaian kinerja meningkatkan
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keterampilan untuk organisasi pemetaan yang akurat
meningkatkan efektifitas rekrutmen pendidikan dan pelatihan
difokuskan akses pada pendidikan dan pelatihan pengamobil
keputusan  penilaian pada pembelajaran  sebelumnya

mempermudah terjadinya perubahan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kompetensi

lain:

1)

2)

Menurut Wibowo (2014:283) menyatakan bahwa antara

Keyakinan dan Nilai-nilai

Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain
akan sangat mempengaruhi perilaku. Apabila orang percaya
bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan
berusaha berpikir tentang cara baru atau berbeda dalam
melakukan sesuatu. Untuk itu, setiap orang harus berpikir
positif baik tentang dirinya maupun terhadap orang lain
menunjukkan ciri orang berpikir ke depan.

Keterampilan

Keterampilan memainkan peran di kebanyakan kompetensi.
Berbicara didepan umum merupakan keterampilan yang dapat

dipelajari, dipraktikkan dan diperbaiki. Selain itu pelatihan-
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4)

5)

6)

7)
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pelatihan yang pernah diikuti juga akan menambah
kemampuan.

Pengalaman

Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman
mengorganisasi orang, komunikasi dihadapan kelompok,
menyelesaikan masalah dan sebagainya. Pengalaman dapat di
kembangkan berdasarkan lamanya waktu kerja dalam

perusahaan atau organisasi.

Karakteristik kepribadian

Orang merespon dan berinteraksi dengan kekuatan dan
lingkungan sekitarnya.

Motivasi

Merupakan faktor dalam kompetensi dengan memberikan
dorongan, aspresiasi terhadap pekerjaan bawahan, memberikan
pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat
mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi seorang
bawahan.

Kemampuan intelektual

Kecakapan dalam bekerja sama dan kemampuan dalam
berkomunikasi dapat meningkatkan dalam hal kompetensi.

Budaya organisasi
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Budaya organisasi meliputi lingkungan kerja yang dapat

mempengaruhi kompetensi sumber daya manusia.

Berdasarkan dari beberapa indikator diatas, dapat
disimpulkan bahwa komponen merupakan keyakinan orang tentang
dirinya maupun terhadap orang lain akan sangat mempengaruhi
perilaku. Keterampilan memainkan peran di kebanyakan
kompetensi pengalaman dapat di kembangkan berdasarkan
lamanya waktu kerja dalam perusahaan atau organisasi. Orang
merespon dan berinteraksi dengan kekuatan dan lingkungan
sekitarnya. memberikan pengakuan dan perhatian individual dari
atasan kecakapan dalam bekerja sama dan kemampuan budaya

organisasi meliputi lingkungan kerja.

Ciri-ciri Kompetensi
Kompetensi menurut Sutrisno (2011:85) landasan dasar
karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau
berpikir, menyamakan situasi dan mendukung untuk periode waktu
cukup lama.
Ada lima karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut :
1) Motif (motive), apa yang secara konsisten dipikirkan atau
keinginan-keinginan yang menyebabkan melakukan tindakan.
Apa yang mendorong perilaku mengarah dan dipilih terhadap

kegiatan atau tujaun tertentu. Contoh motif berprestasi akan



2)

3)

4)

5)
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memotivasi orang-orang secara terus-menerus untuk merancang
tujuan yang cukup menantang serta mengambil tanggung-jawab
atas pekerjaannya dan menggunakan umpan balik untuk
menjadi lebih baik.

Sifat/ciri Bawaan (Trait), ciri fisik dan reaksi-reaksi yang
bersifat konsisten terhadap situsi atau informasi.

Konsep Diri (Self Concept), sikap nilai atau self image dari
orang-orang.

Pengetahuan (Knowladge, yaitu suatu informasi yang dimiliki
seseorang Khususnya pada bidang spesifik. Pengetahuan
merupakan kompetensi yang kompleks. Biasanya tes
pengetahuan mengukur kemampuan untuk memilih jawaban
yang paling benar, tetapi tidak bisa meilihat apakah seseorang
dapat melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya itu.

Keterampilan (Skill) kemampuan untuk mampu melaksanakan

tugas-tugas fisik dan mental tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri kompetensi mempunyai karakteristik motif (motive), apa
yang secara konsisten sifat/ciri bawaan (Trait), ciri fisik dan
reaksi-reaksi yang bersifat konsisten sikap nilai atau self image

dari orang-orang. Pengetahuan yang kompleks kemampuan
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untuk mampu melaksanakan tugas-tugas fisik dan mental

tertentu.

e. Indikator Kompetensi

1)

2)

3)

4)

Menurut Sutrisno (2011:204) menyatakan bahwa antara lain:
Pengetahuan (knowledge)

Kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya seorang karyawan
mengetahui cara melakukan identifikasi belajar dan bagaimana
melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan
yang ada dengan efektif dan efisien di perusahaan.

Pemahaman (understanding)

Kedalam kognitif dan afektif yang dimiliki individu. Misalnya
seorang karyawan dalam melaksanakan pembelajaran harus
mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik dan
kondisi secara efektif dan efisien.

Kemampuan/Keterampilan (Skill)

Sesuatu yang dimiliki oleh individu yang melaksanakan tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya,
kemampuan karyawan dalam memilih metode kerja yang
dianggap lebih efektif dan efisien.

Nilai (Value)

Suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya,



5)

6)
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standar perilaku para karyawan dalam melaksanakan tugas
(kejujuran, ketermukaan, demokratis dan lain-lain).

Sikap (Attitude)

Perasaan (senang, tidak senang, suka, tidak suka) atau reaksi
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya,
reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan
gaji dan sebagainya.

Minat (Interest)

Kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan.
Misalnya, melakukan sesuatu aktivitas tugas. Sumber daya
manusia aktivitas tugas.

Sumber daya manusia dapat tetap bertahan karena mereka
memiliki kompetensi manajerial, yaitu kemampuan untuk
merumuskan visi dan strategi perusahaan serta kemampuan
untuk memperoleh dan mengarahkan sumber daya lain dalam
rangka mewujudkan visi dan menerapkan strategi perusahaan,
Sutrisno (2011:205)

Berdasarkan indikator diatas, dapat disimpulkan bahwa
seorang karyawan mengetahui cara melakukan identifikasi
pemahaman yang baik tentang karakteristik. Kemampuan
karyawan dalam memilih metode kerja yang dianggap lebih
efektif dan efisien. Standar perilaku para karyawan perasaan
(senang, tidak senang, suka, tidak suka) atau reaksi seseorang

untuk melakukan suatu perbuatan.
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3. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Kinerja dalam bahasa inggris dikenal dengan sebutan
performance yang berarti hasil kerja. Sejalan dengan pendapat
Wirawan (2012:5) bahwa kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Adapun
pendapat lain, menurut Armstrong dan Baron dalam Wibowo
(2012:7) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan konstribusi lebih luas, bukan hanya
hasil kerja tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan
berlangsung, Wibowo (2017:7).

Dari pendapat mengenai kinerja apabila dikaitkan dengan
karyawan adalah hasil dari usaha yang dilakukan oleh seorang
karyawan kepada perusahaan dalam memenuhi segala indikator
yang telah dibuat pada waktu yang telah disepakati.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013 : 67) Kinerja
berasal dari kata Job Perfomance atau Actual Performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
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dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Menurut Sedarmayanti (2011 : 260) Kinerja merupakan
terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang
pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan
buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan).

Menurut Wibowo (2010 : 7) kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut.

Berdasarkan pengertian kinerja diatas, dapat disimpulkan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja seorang karyawan terhadap
perusahaan dalam melaksanakan tugasnya dan bertanggung
jawab dengan tugas yang diberikan kepadanya. Ataupun
gambaran mengenai apakah suatu perusahaan telah
melaksanakan kegiatan/kebijakan sesuai dengan visi/misi yang

dibuat oleh perusahaan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Wibowo (2014:283) menyatakan bahwa antara lain:
1) Sasaran, yaitu rumusan sasaran yang jelas tentang apa yang

diharapkan oleh organisasi untuk dicapai.
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6)
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Standar, yaitu apa ukurannya bahwa seseorang teleh berhasil
mencapai sasaran yang diinginkan.

Umpan balik, yaitu informasi terhadap kegiatan yang berkaitan
dengan upaya mencapai Ssasaran sesuai standar yang telah
ditentukan.

Umpan balik, yaitu informasi terhadap kegiatan yang berkaitan
dengan upaya mencapai Ssasaran sesuai standar yang telah
ditentukan.

Sarana, VYaitu sediakan sarana yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan tugasnya.

Kompetensi, yaitu beri pelatihan yang efektif bukan sekedar
belajar tentang sesuatu tetapi belajar bagaimana melakukan
sesuatu.

Motivasi, yaitu harus bisa menjawab pertanyaan “mengapa
saya harus melakukan pekerjaan ini”.

Karyawan merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor

Menurut Wirawan (2012:6-8) faktor-faktor tersebut adalah faktor

lingkungan internal organisasi, faktor lingkungan eksternal dan

faktor internal karyawan. Penjelasan faktor-faktor tersebut antara

lain :

Internal karyawan. Penjelasan faktor-faktor tersebut antara lain :

1

Faktor internal karyawan, yaitu faktor-faktor dari dalam diri
karyawan yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor

yang diperoleh ketika ia berkembang. Faktor-faktor bawaan,
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misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan.
Sementara itu, faktor-faktor yang diperoleh misalnya
pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan
motivasi kerja.

Faktor lingkungan internal organisasi, dalam melaksanakan
tugasnya, pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia
kerja. Faktor-faktor internal organisasi dapat berupa strategi
organisasi, dukungan sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan, serta sistem manajemen dan
kompensasi. Oleh karena itu, manajemen organisasi harus
menciptakan lingkungan internal organisasi yang kondusif
sehingga dapat mendukung dan meningkatkan produktivitas
karyawan.

Faktor lingkungan eksternal organisasi, faktor-faktor
lingkungan eksternal organisasi adalah keadaan, kejadian atau
situasi yang terjadi di lingkungan eksternal organisasi yang
mempengaruhi kinerja kayawan. Misalnya, krisis ekonomi,

kehidupan politik, kehidupan sosial dan budaya.

Berdasarkan beberapa faktor di atas, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
antara lain faktor internal atau faktor dalam diri meliputi fisik,
kemampuan intelektual, motivasi, faktor bawaan (bakat, sifat

kepribadian) dan karakteristik kepribadian. Faktor eksternal
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dan lingkungan meliputi peluang, dukungan yang diterima,
kebudayaan pekerjaan, faktor lingkungan (keadaan, kejadian,
situasi dan peristiwa dalam organisasi) dan karakteristik

organisasi.

Manfaat penilaian kinerja
Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan suatu yang sangat
bermanfaat bagi perencanaan organisasi. Secara terperinci,
penilaian Kinerja bagi organisasi adalah :
a) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
b) Perbaikan Kinerja.
c) Kebutuhan latihan dan penghargaan.
d) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi.
e) Untuk kepentingan penelitian pegawai.
f) Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai.
Menurut Belarmino (2013:62-63) bagi perusahaan penilaian
kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain evaluasi antar
individu dalam organisasi, pengembangan dari diri setiap individu,
pemeliharaan sistem dan dokumentasi adalah sebagai berikut :
1) Evaluasi antar individu dalam organisasi
Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai kinerja setiap
individu dalam organisasi menentukan jumlah dan jenis
kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu dalam

organisasi.
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Pengembangan dari diri setiap individu dalam organisasi
Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk
pengembangan baik melalui pendidikan formal maupun
pelatihan.

Pemeliharaan sistem

Berbagai sistem yang ada dalam organisasi memiliki sub
sistem yang saling berkaitan antara satu sub sistem dengan sub
sistem lainnya oleh karena itu perlu dipelihara dengan baik.
Dokumentasi

Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak
lanjut dalam posisi pekerjaan karyawan di masa akan datang.

Hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan.

Berdasarkan manfaat penilaian kinerja di atas, dapat

disimpulkan bahwa manfaat bagi perencanaan organisasi yang

meliputi penyesuaian kompensasi, perbaikan Kkerja, kebutuhan

latihan dan penghargaan, pengambilan keputusan, dan penilaian

evaluasi antar individu dalam organisasi, pengembangan dari diri

setiap individu dalam organisasi, pemeliharaan sistem dan

dokumentasi. Dari penilaian ini dapat memberi manfaat untuk

meningkatkan kualitas perusahaan.

Indikator Kinerja
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Sebelum menentukan indikator kinerja terlebih dahulu

mengelompokkan masing-maisng indikator ke dalam dimensi

kinerja. Dimensi kerja adalah unsur-unsur dalam pekerjaan yang

menunjukkan kinerja, Wirawan (2012:54).

Indikator kinerja digunakan untuk instrument pertanyaan

untuk mengukur kinerja karyawan, secara umum, dimensi kerja

dapat dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu hasil kerja, perilaku

kerja, dan sifat pribadi yang berhubungan dengan pekerjaan.

1)

2)

Hasil Kerja.

Merupakan keluaran kerja dalam bentuk barang dan jasa yang
dihitung dan dapat diukur Kkuantitas dan kualitasnya.
Contohnya seperti kuantitas hasil produksi, kualitas hasil
produksi, ketetapan dalam melaksanakan pekerjaan, kecepatan
dalam melaksanakan pekerjaan, jumlah kecelakaan Kerja,
jumlah unit yang terjual, jumlah keuntungan, kepuasan
pelanggan, efisiensi  penggunaan  sumber, efektifitas
pelaksanaan tugas, efektifitas melaksanakan tugas.

Perilaku Kerja.

Merupakan perilaku karyawan yang ada hubungannya dengan
pekerjaan, misalnya ramah kepada pelanggan, perilaku yang
diisyaratkan oleh prosedur kerja, perilaku yang diisyaratkan
oleh kode etik, perilaku yang diisyaratkan oleh peraturan

organisasi, disiplin  kerja, ketelitian dalam bekerja,
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profesionalisme, kerja sama, kepemimpinan dalam tim kerja
dan memanfaatkan waktu.

Sifat Pribadi.

Merupakan sifat yang ada hubungan dengan pekerjaan, sifat
pribadi ini diperlukan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaanya.  Contohnya  pengetahuan,  keterampilan,
kejujuran, kebersihan, keberanian, insiatif, kemampuan
beradaptasi, intergritas, kecerdasan, kerajinan, kesabaran,
penampilan, semangat Kkerja, sikap terhadap pekerjaan,

kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial.

Menurut Hersey, Blanchard dan Johnson dalam Wibowo

(2011:102) terdapat tujuh indikator kinerja :

a)

b)

Tujuan

Tujuan menunjukkan ke arah mana kinerja harus dilakukan.
Atas dasar arah tersebut, dilakukan kinerja untuk mencapai
tujuan. Kinerja individu maupun organisasi dikatakan
berhasil apabila dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Standar

Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang
diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat
diketahui kapan suatu tujuan tercapai. Kinerja seseorang
dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang

ditentukan atau disepakati bersama atasan dan bawahan.
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Umpan balik

Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk
mengukur kemajuan Kinerja, standar kinerja, dan pencapaian
tujuan. Dengan umpan balik dilakukan evaluasi terhadap
kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan
kinerja.

Alat atau sarana

Alat atau sarana merupakan faktor penunjang untuk
pencapaian tujuan. Tanpa alat atau sarana, tugas pekerjaan
spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat
diselesaikan sebagaimana seharusnya.

Kompensasi

Kompensasi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya
dengan baik. Kompensasi memungkinkan seseorang
mewujudkan tugas yang berkaitan dengan pekerjaan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan.

Motif

Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang
untuk melakukan sesuatu, tanpa dorongan motif untuk
mencapai tujuan, kinerja tidak akan berjalan.

Peluang

Pekerjaan  perlu  mendapatkan ~ kesempatan  untuk

menunjukkan prestasi kerjanya. Tugas mendapatkan prioritas
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lebih tinggi, mendapat perhatian lebih banyak, dan

mengambil waktu yang tersedia.

Berdasarkan dari indikator diatas, dapat disimpulkan bahwa
indikator digunakan untuk mengukur kinerja karyawan antara
lain hasil kerja karyawan, perilaku kinerja yang berhubungan
dengan pekerjaan dan sifat pribadi yang diperlukan karyawan
dalam melaksanakan pekerjaanya. Selain itu untuk tujuan,
standar, umpan balik, alat atau sarana, kompensasi, motif dan
peluang. Berbagai aspek ini untuk meningkatkan Kkinerja

perusahaan.

Proses Penilaian Kinerja

Menurut Wirawan (2015:105) menjelaskan proses penilaian
kinerja dimulai dengan pengumpulan data kinerja para pegawai
sepanjang masa evaluasi kinerja. Kemudian pengumpulan data
tersebut dilakukan melalui observasi tentang apa yang dilakukan
para karyawan. Langkah selanjutnya yaitu penilai mengobservasi
indikator kinerja karyawan kemudian membandingkan dengan
standar kinerja karyawan.

Dalam mengobservasi, penilai mengumpulkan data Kinerja
ternilai dan melakukan dokumentasi yang akurat, yaitu mencatat
dalam buku kerjanya atau dalam instrument khusus untuk

mencatat hasil observasi.
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Berdasarkan proses penilaian kinerja dapat diartikan bahwa

B. Penelitian Sebelumnya

hasil dari observasi yang dilakukan.

Adapun referensi yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 2.2Daftar Penelitian Sebelumnya

pengumpulan data-data karyawan melakukan observasi terhadap

kinerja karyawan dan melakukan dokumentasi untuk mencatat

No | Nama/ Judul Variabel X | Variabely | MO%! 1ot Penelitian
Tahun Analisis
1. Fitriana Analisis Manajemen Pemasaran | Regresi Hasil penelitian ini
(2017) Penerapan Sistem Mutu (YY) Linier menunjukkan
Manajemen Mutu (X1) Berganda | bahwa
1ISO 9001:2015 Manajemen mutu
dalam Menunjang I1SO dengan ISO
Pemasaran 9001:2015 9001:2015
Terhadap PT. (X2) berpengaruh
Tritama Bina signifikan terhadap
Karya Malang. Pemasaran pada
PT. Tritama Bina
Karya Malang.
2. Lutu Putu Penerapan Sistem | Manajemen Kinerja Regresi Hasil penelitian ini
(2018) Manajemen Mutu Mutu (Y) Linier menunjukkan

berdasarkan ISO (X1) Berganda bahwa

9001:2015 pada Manajemen Mutu

PT. Jaya Kusuma ISO berpengaruh

Sarana. 9001:2015 signifikan terhadap

(X,) I1SO 9001:2015

pada PT.
JayaKusuma
Sarana.

3. Maisyarah Implementasi Implementasi Kinerja Regresi Hasil penelitian

(2016). Sistem (X1) (Y) Linier menunjukkan
Manajemen Mutu Berganda bahwa Manjemen
1ISO 9001:2015 ISO Mutu berpengaruh
pada Tirtanadi 9001:2015 signifikan terhadap
Medan. (X2) ISO 9001:2015

pada Tirtanadi
Medan.

4, Muhammad Analisis Kompetensi Kinerja Regresi Hasil penelitian
Anis Zakki Pengaruh (X1) (Y) Linier menunjukkan
(2015) Kompetensi bahwa Kompetensi

terhadap Kinerja tidak berpengaruh
Karyawan pada signifikan terhadap
BMT Tamzis Kinerja Karyawan
Area Yogyakarta. pada BMT Tamzis
Area Yogyakarta.
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5. Namira Pengaruh Kompetensi Kinerja Regresi Hasil penelitian
Mardin Amin | Kompetensi (Xy) (YY) Linier menunjukkan
(2015) terhadap Kinerja bahwa Kompetensi

Pegawai di tidak berpengaruh
Sekretariat signifikan terhadap
Daerah Kinerja Pegawai
Kabupaten pada Sekretariat
Sidenreng Daerah Kabupaten
Rappang. Sidenreng Rappang.

6. Sholehatusya | Pengaruh Kompetensi Kinerja Regresi Hasil penelitian

(2017) Kompetensi (X1) (Y) Linier menunjukkan
Kerja terhadap bahwa Kompetensi
Kinerja berpengaruh
Karyawan di signifikan terhadap
Kantor PT. Kinerja Karyawan
Kidatin di Kantor PT.
Tenggarong kantor Kidatin
Seberang. Tenggarong
Seberang.

7. Jane Muthoni | Ifluence of Competence ISO Multiple He resultsl linier
Weru Competence Management Certified Linear regression analysis
(2017) Management in (X1) State Regression | was also done and

Adoption of QMS Corporation t-test wasused for
in Kenya’s 1SO ) the test of
Certified State significance oof
Corporation individual
University of coefficients.
Agriculture and

Technolog.

8. Mahmudah Effect of 1ISO 900- 1SO 900- Job Multiple He results showed
Enny W. 2008 QMS, Total 2008 Satisfaction | Linear that the
(2015) Quality (X1) and Regression | Implementation of

Management and Employee the TQM effectively
Work Total Quality | Performance influenced
Environment on Management ) positively on

Job Satisfaction (X2) employees’

and Employee performance.
Performance at Work

PT. Mount Environment

Dreams (X3)

Indonesia in

Gresik.

9. R Irsyada Achievement of Quality Strategy in | Simple He results showed

(2018) Quality Management | Vocational | Linear that the
Management System ISO | High School | Regression | mplementation of
System 1SO 9001:2015 YY) 1SO 9001
9001:2015 (X1) based quality
strategy in management has a

Vocational High
School.

positive impact on
school performance
and activities.

Sumber : Diolah Penulis 2019

C. Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual yang terinci menunjukkan dan menjelaskan secara
teoritis hubungan antara setiap variabel yang akan diteliti. Oleh karena itu
untuk menyusun hipotesis atas penelitian yang menentukan pengaruh atau
hubungan perlu dikemukakan kerangka pemikiran. Untuk memudahkan
pembaca dalam memahami tentang masalah judul penelitian ini , maka penulis
membuat suatu kerangka berpikir yang dipergunakan dalam penelitian ini

maka dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Hubungan ISO terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Rudy Prihantoro (2012:13) Sistem Manajemen Mutu
(SMM) ISO adalah struktur kerja operasi pada seluruh perusahaan atau
pabrik yang disepakati, didokumentasi dalam prosedur-prosedur teknis
manajerial yang terpadu dan efektif, untuk membimbing tindakan-tindakan
yang terkoordinasi dari tenaga kerja, mesin, dan informasi perusahaan,
serta pabrik melalui cara yang terbaik dan paling peraktis untuk menjamin
kepuasan pelanggan akan mutu dan biaya mutu yang ekonomis. Dengan
adanya sistem manajemen mutu diharapkan dapat memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Sistem manajemen mutu memiliki klausul
persyaratan umum dan persyaratan dokumentasi diduga dapat
meningkatkan kinerja karyawan dari segi kualitas dan kuantitas. Karyawan
dapat bekerja berdasarkan panduan dari persyaratan umum dan
dokumentasi. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Lutu Putu
(2018) menyatakan bahwa bahwa Manajemen Mutu berpengaruh

signifikan terhadap 1SO 9001:2015 pada PT. Jaya Kusuma Sarana. Hasil
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penelitian ini menggambarkan bahwa manajemen mutu dapat
meningkatkan kinerja karyawan apabila dapat diterapkan di dalam sistem
operasional procedural yang ada di dalam perusahaan hal ini disebabkan
karena karyawan dapat bekerja berdasarkan panduan dari persyaratan
umum dan dokumentasi dengan rapi sesuai standart procedural yang

efektif dan efisien.

Hubungan Kompetensi SDM terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2012 : 40) kompetensi sumber daya
manusia adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan dan karakteristik kepribadian yang
mempengaruhi secara langsung terhadap kinerjanya. Menurut Boyatzis
dalam Donni Juni Priansa (2014:253) mengemukakan bahwa kompetensi
merupakan kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa membuat orang
tersebut mampu memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam
suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai hasil yang
diharapkan. Berdasarkan pada ahli tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwasannya kompetensi karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Hal
ini juga diperluas oleh penelitian yang dilakukan oleh Sholehatusya (2017)
yang menyimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Namira Mardin Amin (2015) dan Muhammad Aniz
Zakki (2015) menyimpulkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
terhnadap kinerja karyawan. Semakin baik kompetensi yang dimiliki

karyawan maka semakin tinggi pula Kkinerjanya sebaliknya apabila
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kompetensi rendah berimplikasi pada rendahnya capaian kinerja karyawan

tersebut.

Hubungan I1SO dan Kompetensi SDM terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Rudy Prihantoro (2012:13) Sistem Manajemen Mutu
(SMM) ISO adalah struktur kerja operasi pada seluruh perusahaan atau
pabrik yang disepakati, didokumentasi dalam prosedur-prosedur teknis
manajerial yang terpadu dan efektif, untuk membimbing tindakan-tindakan
yang terkoordinasi dari tenaga kerja, mesin, dan informasi perusahaan,
serta pabrik melalui cara yang terbaik dan paling peraktis untuk menjamin
kepuasan pelanggan akan mutu dan biaya mutu yang ekonomis. Dan
Menurut Boyatzis dalam Donni Juni Priansa (2014:253) mengemukakan
bahwa kompetensi merupakan kapasitas yang ada pada seseorang yang
bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang diisyaratkan
oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu
mencapai hasil yang diharapkan. Dan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
ISO dan Kompetensi SDM meningkatkan kepuasan pelanggan dan
meningkatkan kinerja karyawan. ISO membuat pekerjaan jadi lebih
struktur dengan baik dan kompetensi SDM tidak seluruhnya berpengaruh
terhadap kinerja. Seperti halnya Kompetensi menyangkut kewenangan
setiap individu untuk melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai
dengan pengetahuan, keterampilan kerja, perilaku dan pengalaman kerja

yang dimiliki.
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah

ini:
ISO 9001:2015
(X1)
Kinerja Karyawan
(Y)
Kompetensi SDM Y
(X1)
Gambar 2.1.Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Penulis 2019
D. Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya,

Rusiadi,dkk (2013:79).

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, landasan teori dan
kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Diduga Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan
Kompetensi SDM secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan.

2) Diduga Penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015 dan
Kompetensi SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala,
Rusiadi (2013:14).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Infiniti International Logistic Medan
yang beralamat di Komplek CBD Polonia Blok C No. 9-10, JI. Padang Golf
Medan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2018 sampai dengan

Juli 2019, dengan format berikut:
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Bulan
No | Aktivitas November | Desember | Februari Mei Juni | Juli
2018 2018 2019 2019 2019 | 2019
1 | Pengajuan Judul
2 | Penyusunan Proposal
3 | Seminar Proposal
4 | Perbaikan Proposal
5 | Pengolahan Data
6 | Penyusunan Skripsi
7 | Bimbingan Skripsi

Sumber : Diolah Penulis, 2019

C. Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama ISO

9001:2015 (X1), variabel bebas kedua Kompetensi SDM (Xz), serta 1 (satu)

variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan ().

Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel

diukur secara operasional di lapangan. Definisi operasional sebaiknya

berasal dari konsep teori dan definisi atau gabungan keduanya, yang ada di

lapangan.
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

1 ISO
9001:2015

(X1)

ISO adalah suatu standar
yang berisi persyaratan
terkait manajemen mutu,
organisasi
mengimplementasikan
dan membangun sistem
manajemen
organisasinya  masing-
masing sehingga
terbangun suatu sistem
manajemen, Tukiran
(2016:3).

a.

b.

C.

Fokus terhadap pelanggan.
Kepemimpinan.
Keterlibatan  orang  dan
Kompetensi Seseorang.
Pendekatan proses.
Perbaikan.
Pengambilan keputusan
berdasarkan bukti.
Manajemen hubungan.

Tukiran (2016:138).

Skala
Likert

2 Kompetensi
SDM

(X2)

Suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau
melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas
keterampilan dan
pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja
yang  dituntut  oleh
pekerjaan tersebut,
Wibowo (2014:271).

Keyakinan dan Nilai-nilai.
Keterampilan.
Pengalaman.

Karakteristik kepribadian.
Motivasi

Kemampuan intelektual.
Budaya organisasi.

Wibowo (2014:271).

Skala
Likert

3 Kinerja
Karyawan

)

Hasil pekerjaan
mempunyai  hubungan
kuat dengan  tujuan
strategis organisasi,
kepuasan konsumen, dan
memberikan konstribusi
lebih luas, bukan hanya

yang

hasil kerja tetapi
termasuk bagaimana
proses pekerjaan
berlangsung,  Wibowo
(2017:7).

T Ho OO0

Tujuan.

Standar.

Umpan balik.
Alat atau sarana.
Kompensasi.
Motif.

Peluang.

Wibowo (2017:7).

Skala
Likert

Sumber: Penulis (2019)
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D. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data
1. Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, ’Sugiyono
(2011:61). Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh karyawan pada
PT. Infiniti International Logistic Medan yang berjumlah 80 orang. “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dalam populasi tersebut,”
Sugiyono (2011:62). Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari

populasi harus benar-benar representatif (mewakili).

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian unsur dari populasi yang dianggap
mewakili  karakteristik  penelitian, pengambilan  sampel harus
diperhitungkan dengan benar, sehingga dapat memperoleh sampel yang
benar-benar mewakili gambaran populasi yang sebenarnya. Menurut
Sugiyono (2016:81) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu
langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam

melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya sampel
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bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian.
Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya dengan istilah lain
harus representatif (mewakili)”.

Menurut Sugiyono (2017:82) bahwa Probability Sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel,
istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah berjumlah 80 orang maka diambil sampel jenuh atau metode

Sensus.

. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi kedalam 2 jenis yaitu
data primer dan data sekunder
a) Data Primer
Data yang langsung dikumpulkan dari tempat penelitian dalam hal ini
PT. Infiniti International Logistic Medan berupa kuisioner yang disebar
dan dibagikan ke calon kandidat sampel didalam perusahaan. Skala
merupakan ukuran sikap responden dalam menanggapi atau menjawab

setiap pertanyaan dalam instrument penelitian. Skala sikap yang akan
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
tentang kejadian atau gejala sosial, Ridwan dan Kuncoro (2011:20).
Tingkat skala likert yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.3 Skala Likert

Tanda Keterangan Bobot
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
R Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber Ridwan (2011)

b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan secara tidak langsung
dari sumbernya. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat
pengguna, Sugiyono (2014:131). Data sekunder dari penelitian ini
diperoleh dari jurnal, skripsi, buku-buku referensi, dll yang dibutuhkan

dan dapat di jangka oleh peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan
metode angket/kuesioner, dan dokumentasi.

1)  Daftar pertanyaan (Questioner), adalah metode pengumpulan data
yang dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang
ditujukan kepada responden.

2)  Observasi merupakan satu teknik pengumpulan data yang tidak

mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket) namun juga
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dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi
(situasi, kondisi). Pengamatan secara langsung pada obyek penelitian
guna untuk mengetahui kondisi yang berkaitan dengan tujuan
penelitian.

3)  Studi dokumentasi yaitu mempelajari data-data yang ada dalam

perusahaan dan berhubungan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data dan informasi yang diperoleh, penulis
menggunakan metode analisis yaitu :

1) Metode Analisis Deskriptif, yaitu metode penulisan dengan
mengumpulkan data kemudian diolah dan dianlisis untuk selanjutnya
ditafsirkan sehingga dapat memberikan gambaran yang objektif
mengenai objek yang diteliti.

2) Metode Kuantitatif, yaitu metode penulisan dengan cara menyusun,
mengklarifikasikan, menganalisa dan menginterprestasikan data

sehingga menjadi kesimpulan dalam analisis.

a) Pengujian Instrumen Data
Menurut Arikunto (2010: 203) “Instrumen dapat dikatakan memenuhi
prasyarat sebagai alat pengumpul data adalah apabila sekurang-kurangnya
instrument tersebut valid dan reliabel”. Oleh karena itu, untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas pada instrument tersebut sebelum diadakan penelitian,

dilakukan uji coba instrument terlebih dahulu. Untuk itu instrument perlu diuji
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untuk mengetahui butir-butir didalam angket sudah sesuai dengan keadaan di

lapangan.

1)

2)

Uji Validitas

Validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Uji validitas ini akan menghasilkan derajat yang tinggi dari
kedekatan data yang diperoleh dengan apa yang kita yakini dalam
pengukuran, Sugiyono (2014:455) Pengujian validitas tiap butir
pertanyaan digunakan analisis atas pertanyaan, yaitu mengkorelasikan
skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir,
Sugiyono dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat (2011:124).

Syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan
valid atau tidak, dengan membandingkan dengan r-kritis = 0,30, Sugiyono
dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat (2013:204). Jadi kalau korelasi antar
butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir pertanyaan dinyatakan
tidak valid. Sebaliknya jika r., lebih besar dari r-tabel maka dinyatakan
valid. pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrument pengukuran. Pengujiannya dapat dilakukan
secara internal, yaitu pengujian dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada, Umar (2011:86). Butir kuesioner dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap kuesioner adalah konsisiten.

Dalam penelitian ini untuk menentukan kuesioner reliabel atau tidak
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dengan menggunakan alpha cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika

alpha cronbach>0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah

0,60, Sunyoto (2013:85).

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat best linear unbiased estimator (BLUE)

yang merupakan syarat bagi model persamaan regresi. Uji asumsi klasik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1)

2)

Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data
dengan bentuk lonceng dan distribusi tersebut tidak melenceng ke Kiri
atau ke kanan. Uji normalitas menggunakan pendekatan kolmogorv
sminorv. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% (0,05). Maka jika
nilai Asymp.sig (2-tailed) di atas nilai signifikan 5% artinya variabel
residual berdistribusi normal, Sunyoto (2016:92).

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji ini pada prinsipnya adalah ingin menguji apakah sebuah grup
mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Artinya,
jika varians independen adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu
variabel independen tersebut homoskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastsitas.
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3) Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau
pasti di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan model
regresi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas dapat
dilakukan dengan melihat toleransi variabel dan varience inflation
factor (VIF) dengan membandingkan sebagai berikut :
a) VIF < 5 atau tolerance value > 0,1 maka tidak terdapat
multikolnieritas.
b) VIF > 5atau Tolerance value < 0,1 maka terdapat multikolnieritas,
Sunyoto (2016:87).
c)  Model Analisis Regresi Berganda
Regresi linear berganda merupakan regresi yang memiliki satu
variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Untuk
menguji regresi linear berganda bersamaan dilakukan dengan pengujian
uji asumsi klasik karena variabel independennya lebih dari satu maka
perlu diuji keindependenan hasil uji regresi dari masing-masing variabel
independen terhadap dependen. Adapun rumus yang digunakan menurut
Sunyoto (2017:275).

Model persamaannya adalah sebagai berikut :

Y=a+hlX1l+b2X2+¢

Keterangan:
Y = Kinerja pegawai.
X1 =1S0 9001:2015.

X2 = Kompetensi SDM.
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a = Konstanta.
b = Koefisien predictor.
€ = Error term/ tingkat kesalahan.

d) Test Uji Kesesuaian/ Uji Hipotesis Goodnes of Fit (Goodness of Fit)

Uji kesesuaian (Test Goodness Of Fit) bertujuan untuk mengetahui
apakah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang dimaksud
sebagai tuntutan dalam penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti
adalah benar dan mencari jawaban sesungguhnya, Sugiyono (2012:407).
1) Uji Pengaruh Serempak (Uji F)

Uji F menguji pengaruh simultan antara variabel independen

terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah :

a. Terima Ho (tolak Hy), apabila Fhitung <Ftaber atau sig F > a 5%

b. Tolak Ho (terima Hu), apabila Fhitung <Franel atau sig F > a 5%

Nilai F-hitung dapat diperoleh dengan rumus:

R2/(bi-b)

F-hitung=———7F—"—
(1-R*)/(n-K)

Keterangan :

RZ=  Koefisien Determinasi.

K= Jumlah variabel indenpenden ditambah intercept dari suatu
model persamaan.

N = Jumlah sampel.
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2) Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial antara

variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi

bahwa variabel lain dianggap konstan. Uji t pada dasarnya

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terkait dengan

taraf signifikan 5%, Kuncoro dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat

(2013:279). Kriteria pengujiannya sebagai berikut :

a) Ho : Bl : B1 =0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat.

b) Ho :B1:B1 #0, ada pengaruh signifikan secara parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat.

c) Apabila thiung < taber pada a = 5 % maka Ho diterima

d) Apabila thitung < trane pada a = 5 % maka Ho ditolak (Ha diterima).

Rumus Uji t (Rusiadi, 2014 : 197) adalah sebagai berikut :

rvn—-2

Ja-r?

t= dengan dk = n -2
Keterangan :

t = Uji pengaruh parsial.

r = Koefisien korelasi.

n = Banyaknya data.
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3) Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2011:114), uji R? (R Square) dilakukan untuk
mengetahui derajat pengaruh antara variabel-variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Korelasi atau
hubungan antar variabel dapat dilihat dari angka R Square atau
koefisien determinasi. Menurut Rusiadi (2014:201), untuk kasus
regresi nilai yang dipakai adalah adjusted R Square untuk
mengantisipasi adanya error of estimate setiap variabel.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.
Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan
atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau
variasi pada variabel yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah
kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel
terikatnya dalam satuan persentase. Nilai koefisien ini antara O dan
1, jika hasil telah mendekati angka O berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas.
Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti angka O berarti
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Tapi jika mendekati angka 1 berarti variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memproduksi variasi variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat PT. Infiniti International Logistic

PT. Infiniti International Logistic didirikan di Medan — Sumatera Utara
Februari 2017. PT. Infiniti International Logistic adalah sebuah perusahaan
menengah yang bergerak dibidang jasa logistic yang dimulai dari pengurusan
dokumen sampai pengiriman barang dari pelabuhan atau bandara sampai kepada
customer.

Cakupan jasa yang disediakan oleh perusahaan didasarkan pada area
pelabuhan dan bandara. Saat ini jasa PT. Infiniti International Logistic sudah
mencakup pelabuhan Belawan di Medan, Pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta,
Pelabuhan Tanjung Emas di Semarang, Pelabuhan Tanjung Perak di Surabaya dan
Bandara Soekarno Hatta.

Business Fields:

1) Customs Clearance : Administrasi Dokumen Import dan Eksport .
2) Trucking : Jasa Penyedia Transportasi.

3) Jasa Logistic : Jasa Sistem Pergudangan.

4) Jasa Perijinan : membantu customer untuk mengurus perijinan yang

berhubungan dengan dokumen ekspor dan impor.
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b. Visi Misi PT. Infiniti International Logistic

1) Visi PT. Infiniti International Logistc
Menjadi perusahaan jasa logistic terbaik dan terpercaya secara
nasional.

2) Misi PT. Infiniti International Logistc
Memberikan pelayanan jasa logistic terbaik kepada setiap customer,
sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan customer.
Berorientasi pada mutu pelayanan melalui sistem teknologi informasi

yang solid dan sumber daya manusia yang ahli dan berkompeten.

5) Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Struktur organisasi yang baik adalah strukur organisasi yang fleksibel
dimana struktur organisasi tersebut harus seimbang, hidup dan bergerak sesuai
dengan kondisi yang dialami perusahaan. Adapun dibuatnya struktur
organisasi agar nantinya karyawan dapat bekerja sesuai dengan unit yang
ditunjuk dan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya masing-

masing.
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Komisaris

l

Direktur

Y A 4
Kabag. Finance Kabag. HRD-GA Kabag. Pajak
I I |

[
Kantor Cabang

Medan
Jakarta
Semarang
Surabaya

el O

Gambar 4.1.Struktur Organisasi PT. Infiniti International Logistic Medan
Sumber : PT. Infiniti International Logistic Medan (2019)

Berikut ini adalah uraian tugas,wewenang dan tanggung jawab dari setiap
posisi jabatan yang ada di PT. Infiniti International Logistic Medan, yaitu:
a. Komisaris.
1) Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan dan memberikan
nasihat kepada direktur.
2) Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan
tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
3) Mengkoordinir dan mengawasi seluruh aktivitas yang dilaksanakan
dalam perusahaan.
b. Direktur.
1) Menetapkan standar kerja yang tinggi.

2) Memonitor penampilan kerja karyawan.
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Memecahkan masalah-masalah yang muncul.

Kabag, Finance

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Membuat laporan pengeluaran harian KAS.

Pengecekkan invoice dan penagihan ke customer.

Pengecekkan pengembalian jaminan container dari pelayaran.
Pengecekkan dan laporan pelunasan customer.

Melakukan transaksi pembayaran tagihan ke rekanan.

Melakukan input di akuntansi sistem.

Payroll.

Melakukan seleksi rekanan.

Bertanggung jawab atas proses pembelian dan permintaan keperluan

kantor.

Kabag. HRD-GA

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Melakukan proses rekrutmen untuk memenuhi kebutuhan karyawan.
Mengontrol proses perijinan.

Mengontrol kehadiran karyawan.

Mengontrol kegiatan Receptionist.

Mengontrol kegiatan Kolektor.

Mengontrol Administrasi Karyawan (Data Diri Karyawan, Probation
dan Kontrak Karyawan).

Melakukan Mutasi, Promosi dan Demosi Karyawan.

Melakukan konseling dan coaching karyawan.

Melakukan evaluasi karyawan.

10) Mengontrol Benefit Karyawan dan Piutang Karyawan.
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11) Training Karyawan.
e. Kabag. Pajak

1) Pembuatan faktur pajak.

2) Kontrol pengecekan dokumen PIB & tindak lanjutan apabila ada
kekurangan.

3) Merekap dan mendata semua data PIB di komputer.

4) Menghitung total pajak yang harus di setor setiap bulannya.

5) Melakukan pengecekkan nota perhitungan dari finance (DO,
penumpukan, dipelabuhan, trucking, bongkar muat dan Ilain
sebagainya.

6) Lapor pajak bulanan dan tahunan.

7) Pembukuan Tahunan (Laba/Rugi dan Neraca).

6) Karakteristik Objek Penelitian
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada responden diperoleh
karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir
dan jabatan responden yang mewakili populasi dalam penelitian sebagai
berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Jenis Usia Jumlah Persentase (%)
1 <30 Tahun 35 43,75
30-40 Tahun 30 37,50
3 >40 Tahun 15 18,75
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah (2019)
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa karyawan yang
berusia kurang dari 30 tahun sebanyak 35 orang dengan persentase sebesar
37,50%, karyawan yang berusia 30-40 tahun sebanyak 30 orang dengan
persentase sebesar 18,75%, karyawan yang berusia lebih dari 40 tahun
sebanyak 15 orang dengan persentase 18,75%.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Pria 25 31,25
2 Wanita 55 68,75
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa karyawan pria
sebanyak 25 orang dengan persentase sebesar 31,25%, dan wanita sebesar
55 orang dengan persentase 68,75%.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
1 Sarjana 34 4,25
DIl 27 3,38
3 SMA Sederajat 19 2,38
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui jumlah karyawan yang
berpendidikan sarjana sebanyak 34 orang dengan persentase sebesar
4,25%, sedangkan karyawan yang berpendidikan diploma sebanyak 27
orang dengan persentase sebesar 3,38%, karyawan yang berpendidikan

SMA sederajat sebanyak 19 orang dengan persentase sebesar 2,38%.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

No. Jabatan Jumlah Persentase (%)
1 Karyawan 73 91,25
2 Kepala Bidang 5 6,25
3 Manajer 2 2,50
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa jabatan

karyawan sebanyak 73 orang dengan persentase 91,25%, kepala bidang

sebanyak 5 dengan persentase sebesar 6,25%, manajer sebanyak 2 orang

dengan persentase 2,50%.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No. Lama Bekerja Jumlah Persentase (%)
1 0 -5 Tahun 11 13,75
2 5—10 Tahun 19 23,75
3 10 — 15 Tahun 29 36,25
4 >13 Tahun 21 26,25
Jumlah 100

Sumber : Data primer diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui lama bekerja karyawan kurang

dari 5 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase 13,75%, 5 sampai 10

tahun 15 tahun sebanyak 19 orang dengan persentase 23,75%, lama

bekerja 10 sampai 15 tahun sebanyak 29 orang dengan persentase 36,25%,

lama bekerja lebih dari 13 tahun sebanyak 21 orang dengan persentase

26,25.
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7) Penyajian Data Jawaban Responden
Dalam penelitian data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang
berasal dari sebanyak 80 orang dengan jumlah angket sebanyak 14 butir
pertanyaan.

Tabel 4.6

Jawaban Responden Tentang Karyawan Lebih Mengutamakan Kebutuhan
Pelanggan Daripada Kebutuhan Internal

X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 28 35.0 35.0 40.0

Setuju 43 53.8 53.8 93.8

Sangat setuju 5 6.3 6.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang

(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 28 orang (35,0%), yang

menyatakan setuju sebanyak 43 orang (53,8%), dan yang menyatakan sangat

setuju 5 orang (6,3%).
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Tabel 4.7

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mengembangkan Harapan Realistis
Terhadap Mutu Produk Dari Informasi Pelanggan

X;.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 8 10.3 10.0 10.0

Ragu-ragu 20 25.0 25.0 35.0

Setuju 41 51.2 51.2 86.3

Sangat setuju 11 13.8 13.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 8 orang (10,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang
(25,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 41 orang (51,2%), dan yang
menyatakan sangat setuju 11 orang (13,8%).

Tabel 4.8

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Menjalankan Kinerja Organisasi
Melalui Penerapan SMM ISO 9001:2015

X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 4 5.0 5.0 5.0

Ragu-ragu 16 20.0 20.0 25.0

Setuju 51 63.7 63.7 88.8

Sangat setuju 9 11.3 11.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 4 orang (5,0%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 16 orang
(20,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 51 orang (63,7%), dan yang

menyatakan sangat setuju 9 orang (11,3%).



Tabel 4.9
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Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Menunjukkan Keteladanan

Berkomitmen Yang Konsisten Bagi Penerapan SMM Dalam Organisasi

X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ragu-ragu 12 15.0 15.0 15.0
Setuju 51 63.7 63.7 78.8
Sangat setuju 17 21.3 21.3 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas bahwa yang menyatakan ragu-ragu
sebanyak 12 orang (15,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 51 orang (63,7%),
dan yang menyatakan sangat setuju 17 orang (21,3%).

Tabel 4.10

Jawaban Responden Tentang Karyawan Berusaha Aktif Dalam
Menyampaikan Pendapat Untuk Kelancaran Kegiatan Kerja

X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 22 275 27.5 325

Setuju 47 58.8 58.8 91.3

Sangat setuju 7 8.8 8.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang
(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 22 orang (27,5%), yang
menyatakan setuju sebanyak 47 orang (58,8%), dan yang menyatakan sangat

setuju 7 orang (8.8%).
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Tabel 4.11

Jawaban Responden Tentang Karyawan Merasa Terlibat Penuh Dalam
Pencapaian Keberhasilan Perusahaan

X;.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 8 10.0 10.0 10.0

Ragu-ragu 20 25.0 25.0 35.0

Setuju 42 52.5 52.5 87.5

Sangat setuju 10 125 125 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 8 orang (10,0%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang
(25,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 42 orang (52,5%), dan yang
menyatakan sangat setuju 10 orang (12,5%).

Tabel 4.12

Jawaban Responden Tentang Karyawan Melakukan Pendekatan Proses
Saat Menyusun Dan Menerapkan SMM ISO 9001:2015

Xi1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 4 5.0 5.0 5.0

Ragu-ragu 16 20.0 20.0 25.0

Setuju 52 65.0 65.0 90.0

Sangat setuju 8 10.0 10.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 4 orang (5,0%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 16 orang
(20,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 52 orang (65,0%), dan yang

menyatakan sangat setuju 8 orang (10,0%).



Tabel 4.13
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Jawaban Responden Tentang Karyawan Melakukan SMM ISO 9001:2015
Dan Berusaha Mengefektifkan Penggunaan Sumber Daya

X;.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-ragu 12 15.0 15.0 15.0
Setuju 50 62.5 62.5 77.5
Sangat setuju 18 225 225 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas bahwa yang menyatakan ragu-ragu

sebanyak 12 orang (15,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 50 orang (62,5%),

dan yang menyatakan sangat setuju 18 orang (22,5%).

Tabel 4.14

Jawaban Responden Tentang Karyawan Berusaha Aktif Dalam
Menyampaikan Pengembangan Produk

X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 22 27.5 275 325

Setuju 47 58.8 58.8 91.3

Sangat setuju 7 8.8 8.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang

(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 22 orang (27,5%), yang

menyatakan setuju sebanyak 47 orang (58,8%), dan yang menyatakan sangat

setuju 7 orang (8.8%).
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Tabel 4.15

Jawaban Responden Tentang Karyawan Melakukan Umpan Balik Dari
Pelanggan Digunakan Untuk Perbaikan Produk

X1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 8 10.0 10.0 10.0

Ragu-ragu 20 25.0 25.0 35.0

Setuju 43 53.8 53.8 88.8

Sangat setuju 9 11.3 11.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 8 orang (10,0%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang
(25,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 43 orang (53,8%), dan yang
menyatakan sangat setuju 9 orang (11,3%).

Tabel 4.16

Jawaban Responden Tentang Karyawan Berusaha Aktif Dalam

Menyampaikan Pendapat Untuk Kelancaran Kegiatan Kerja

X:.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 4 5.0 5.0 5.0

Ragu-ragu 16 20.0 20.0 25.0

Setuju 51 63.7 63.7 88.8

Sangat setuju 9 11.3 11.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

sebanyak 4 orang (5,0%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 16 orang

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
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(20,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 51 orang (63,7%), dan yang
menyatakan sangat setuju 9 orang (11,3%).

Tabel 4.17

Jawaban Responden Tentang Karyawan Memiliki Catatan-Catatan Faktual
Guna Meningkatkan Kemampuan Efektivitas Dari Keputusan

X1.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-ragu 12 15.0 15.0 15.0
Setuju 50 62.5 62.5 77.5
Sangat setuju 18 22.5 22.5 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas bahwa yang menyatakan ragu-ragu
sebanyak 12 orang (15,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 50 orang (62,5%),
dan yang menyatakan sangat setuju 18 orang (22,5%).

Tabel 4.18

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mengatasi Setiap Keluhan
Pelanggan Akan Diutamakan Terlebih Dahulu Daripada Kepentingan Perusahaan

X;.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 21 26.3 26.3 31.3

Setuju 49 61.3 61.3 92,5

Sangat setuju 6 7.5 7.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang

(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 21 orang (26,3%), yang
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menyatakan setuju sebanyak 49 orang (61,3%), dan yang menyatakan sangat
setuju 6 orang (7.5%).

Tabel 4.19

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Untuk Memberikan
Kepuasan Kepada Pelanggan Mengenai Pelayanan Produk dan Penyediaan Produk,
Sehingga Lebih Bervariatif

X1.14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 7 8.8 8.8 8.8

Ragu-ragu 20 25.0 25.0 33.8

Setuju 36 45.0 45.0 78.8

Sangat setuju 17 21.3 21.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 7 orang (8,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang
(25,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang (45,0%), dan yang
menyatakan sangat setuju 17 orang (21,3%).

Tabel 4.20

Jawaban Responden Tentang Karyawan Dapat Menyakini Nilai-nilai Aturan Sesuai

Yang Ada Ditetapkan Di Perusahaan

X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 13 16.3 16.3 17.5

Setuju 57 71.3 71.3 88.8

Sangat setuju 9 11.3 11.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)
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Berdasarkan Tabel 4.20 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 13 orang
(16,3%), yang menyatakan setuju sebanyak 57 orang (71,3%), dan yang
menyatakan sangat setuju 9 orang (11.3%).

Tabel 4.21

Jawaban Responden Tentang Karyawan Selalu Menegakkan Nilai-nilai
Norma Yang Sudah Diterapkan Di Dalam Perusahaan

X7.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 2 25 25 3.8

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 15.0

Setuju 49 61.3 61.3 76.3

Sangat setuju 19 23.8 23.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%), yang menyatakan
setuju sebanyak 49 orang (61,3%), dan yang menyatakan sangat setuju 19 orang

(23.8%).



Tabel 4.22
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Jawaban Responden Tentang Karyawan Yang Mempunyai Keterampilan
Dan Pengetahuan Yang Dimiliki Dapat Mempercepat Waktu Penyelesaian Suatu

Pekerjaan
X7.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 7 8.8 8.8 10.0

Setuju 57 71.3 71.3 81.3

Sangat setuju 15 18.8 18.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 7 orang (8,8%),
yang menyatakan setuju sebanyak 57 orang (71,3%), dan yang menyatakan
sangat setuju 15 orang (18.8%).

Tabel 4.23

Jawaban Responden Tentang Karyawan Dengan Keterampilan Yang
Dimiliki Inisiatif Untuk Menghasilkan Kualitas Kerja Yang Optimal Dalam
Melakukan Pekerjaan Sesuai Dengan Struktur Kerja

Xo.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 25 25 2.5

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 13.8

Setuju 56 70.0 70.0 83.8

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
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yang menyatakan setuju sebanyak 56 orang (70,0%), dan yang menyatakan
sangat setuju 13 orang (16.3%).

Tabel 4.24

Jawaban Responden Tentang Karyawan Dapat menguasai Pekerjaan Yang

Sudah Ditetapkan Dengan Bidangnya Masing-masing

X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 3 3.8 3.8 3.8

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 15.0

Setuju 50 62.5 62.5 77.5

Sangat setuju 18 22.5 22.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 3 orang (3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 50 orang (62,5%), dan yang menyatakan
sangat setuju 18 orang (22.5%).

Tabel 4.25

Jawaban Responden Tentang Karyawan Memiliki Pengalaman Kerja yang Dimiliki
Membantu Menyelesaikan Tugas Secara Efektif dan Efisien

X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 7 8.8 8.8 10.0

Setuju 57 71.3 71.3 81.3

Sangat setuju 15 18.8 18.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 7 orang (8,8%),

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
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yang menyatakan setuju sebanyak 57 orang (71,3%), dan yang menyatakan
sangat setuju 15 orang (18.8%).

Tabel 4.26

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mempunyai Kepribadian yang
Berkarakter Ramah Agar Mudah Berkomunikasi Ke setiap Karyawan

Xo. 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 2.5 2.5 25

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 13.8

Setuju 56 70.0 70.0 83.8

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 56 orang (70,0%), dan yang menyatakan
sangat setuju 13 orang (16,3%).

Tabel 4.27

Jawaban Responden Tentang Karyawan Berperilaku Baik Dengan Karakteristik
Kepribadian Yang Bisa Bekerjasama Dalam Kelompok Tim

X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 2 25 25 3.8

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 15.0

Setuju 50 62.5 62.5 77.5

Sangat setuju 18 22.5 22.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)
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Berdasarkan Tabel 4.27 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%), yang menyatakan
setuju sebanyak 50 orang (62,5%), dan yang menyatakan sangat setuju 18 orang
(22.5%).

Tabel 4.28

Jawaban Responden Tentang Karyawan Diberikan Semangat Untuk Memotivasi
Dirinya Agar Lebih Baik Dalam Bekerja

X5.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 7 8.8 8.8 10.0

Setuju 57 71.3 71.3 81.3

Sangat setuju 15 18.8 18.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 7 orang (8,8%),
yang menyatakan setuju sebanyak 57 orang (71,3%), dan yang menyatakan

sangat setuju 15 orang (18,8%).
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Tabel 4.29

Jawaban Responden Tentang Karyawan Diberikan Jalan Jalan Setiap Tahunnya

Agar Memotivasi Untuk Bekerja Lebih Baik Lagi

X,.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 2.5 2.5 25

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 13.8

Setuju 56 70.0 70.0 83.8

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 56 orang (70,0%), dan yang menyatakan
sangat setuju 13 orang (16,3%).

Tabel 4.30

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Memiliki Pemikiran Yang Tinggi
Dalam Berkomunikasi

X.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 2.5 2.5 25

Ragu-ragu 10 12.5 12.5 15.0

Setuju 50 62.5 62.5 77.5

Sangat setuju 18 22.5 22.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 10 orang
(12,5%), yang menyatakan setuju sebanyak 50 orang (62,5%), dan yang

menyatakan sangat setuju 18 orang (22,5%).
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Tabel 4.31

Jawaban Responden Tentang Karyawan Berkemampuan Pola Pikir Intelektual

Yang Baik dalam Pekerjaan Berbasis Teknologi Canggih

X,.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 7 8.8 8.8 10.0

Setuju 57 71.3 71.3 81.3

Sangat setuju 15 18.8 18.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 7 orang (8,8%),
yang menyatakan setuju sebanyak 57 orang (71,3%), dan yang menyatakan
sangat setuju 15 orang (18,8%).

Tabel 4.32

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Bekerjasama Dengan Satu Tim
Dalam Organisasi

X2.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 13 1.3 1.3

Ragu-ragu 10 12.5 12.5 13.8

Setuju 56 70.0 70.0 83.8

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.32 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 10 orang
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(12,5%), yang menyatakan setuju sebanyak 56 orang (70,0%), dan yang

menyatakan sangat setuju 13 orang (16,3%).

Tabel 4.33

Jawaban Responden Tentang Karyawan Berkemampuan Untuk Mengembangkan
Budaya Organisasi Didalam Perusahaan

Xo.14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 13 1.3

Tidak setuju 2 25 25 3.8

Ragu-ragu 14 17.5 17.5 21.3

Setuju 41 51.2 51.2 72.5

Sangat setuju 22 27.5 27.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.33 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 14 orang (17,5%), yang
menyatakan setuju sebanyak 41 orang (51,2%), dan yang menyatakan sangat

setuju 22 orang (27.5%).
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Tabel 4.34

Jawaban Responden Tentang Karyawan Telah Melakukan tugas-tugasnya dengan
Baik (Ketetapan, Kelengkapan, Kerapian)

Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak setuju 1 1.3 1.3 13

Ragu-ragu 8 10.0 10.0 11.3

Setuju 45 56.3 56.3 67.5

Sangat setuju 26 325 325 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 8 orang (10,0%),
yang menyatakan setuju sebanyak 45 orang (56,3%), dan yang menyatakan
sangat setuju 26 orang (32,5%).

Tabel 4.35

Jawaban Responden Tentang Karyawan Melakukan Pekerjaan Sesuai Standar

Kerja Yang Telah Ditetapkan

Y,.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 12.5

Setuju 54 67.5 67.5 80.0

Sangat setuju 16 20.0 20.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),

Berdasarkan Tabel 4.35 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
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yang menyatakan setuju sebanyak 54 orang (67,5%), dan yang menyatakan
sangat setuju 16 orang (20,0%).

Tabel 4.36

Jawaban Responden Tentang Karyawan Melakukan Pekerjaan Sesuai Standar
Yang Telah Ditetapkan Oleh Perusahaan

Y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 2.5 2.5 25

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 13.8

Setuju 49 61.3 61.3 75.0

Sangat setuju 20 25.0 25.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 49 orang (61,3%), dan yang menyatakan
sangat setuju 20 orang (25,0%).

Tabel 4.37

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mendapatkan Hasil Kerja Yang
Memenuhi Standar Diperusahaan

Y1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 12 15.0 15.0 20.0

Setuju 46 57.5 57.5 77.5

Sangat setuju 18 225 225 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)
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Berdasarkan Tabel 4.37 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang
(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 12 orang (15,0%), yang
menyatakan setuju sebanyak 46 orang (57,5%), dan yang menyatakan sangat
setuju 18 orang (22.5%).

Tabel 4.38

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mendapatkan Upah Sesuai Dengan
Pekerjaan Yang Dilakukan Dengan Baik

Y1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 5 6.3 6.3 7.5

Setuju 50 62.5 62.5 70.0

Sangat setuju 24 30.0 30.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.38 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 5 orang (6,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 50 orang (62,5%), dan yang menyatakan

sangat setuju 24 orang (30,0%).
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Tabel 4.39

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai
Target Yang Diberikan Perusahaan

Y1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak setuju 1 1.3 1.3 13

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 125

Setuju 54 67.5 67.5 80.0

Sangat setuju 16 20.0 20.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.39 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),

yang menyatakan setuju sebanyak 54 orang (67,5%), dan yang menyatakan

sangat setuju 16 orang (20,0%).

Tabel 4.40

Jawaban Responden Tentang Karyawan Bertanggungjawab Dalam Menyelesaikan
Pekerjaan Yang Telah Ditetapkan

Y,.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 25 25 2.5

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 13.8

Setuju 49 61.3 61.3 75.0

Sangat setuju 20 25.0 25.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.40 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
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yang menyatakan setuju sebanyak 49 orang (61,3%), dan yang menyatakan
sangat setuju 20 orang (25,0%).

Tabel 4.41

Jawaban Responden Tentang Karyawan Bersemangat Dalam Menyelesaikan
Pekerjaan Yang Telah Ditetapkan

Y1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 13 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 13 16.3 16.3 21.3

Setuju 45 56.3 56.3 77.5

Sangat setuju 18 225 225 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.41 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang
(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 13 orang (16,3%), Yyang
menyatakan setuju sebanyak 45 orang (56,3%), dan yang menyatakan sangat

setuju 18 orang (22.5%).



Tabel 4.42
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Jawaban Responden Tentang Karyawan Mendapatkan Upah Sesuai Jabatan
jabatan Karyawan Diperusahaan

Y19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 4 5.0 5.0 6.3

Setuju 50 62.5 62.5 68.8

Sangat setuju 25 31.3 31.3 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.42 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 orang (5,0%),

yang menyatakan setuju sebanyak 50 orang (62,5%), dan yang menyatakan

sangat setuju 25 orang (31,3%).

Tabel 4.43

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mendapatkan Bonus Dengan Mengerjakan
Pekerjaan Dengan Baik Sesuai Standar Dari Perusahaan

Y1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 12.5

Setuju 55 68.8 68.8 81.3

Sangat setuju 15 18.8 18.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)
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Berdasarkan Tabel 4.43 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 55 orang (68,8%), dan yang menyatakan
sangat setuju 15 orang (18,8%).

Tabel 4.44

Jawaban Responden Tentang Karyawan Mampu Mengarahkan Kemampuan
Pekerjaan Tanpa Perintah Langsung Dari Atasan

Y11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 2 2.5 2.5 25

Ragu-ragu 9 11.3 11.3 13.8

Setuju 49 61.3 61.3 75.0

Sangat setuju 20 25.0 25.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.44 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,5%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (11,3%),
yang menyatakan setuju sebanyak 49 orang (61,3%), dan yang menyatakan

sangat setuju 20 orang (25,0%).



Tabel 4.45

Menyelesaikan Pekerjaannya
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Jawaban Responden Tentang Karyawan Memiliki Cara Tertentu Dalam

Yq.12
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Tidak setuju 3 3.8 3.8 5.0

Ragu-ragu 12 15.0 15.0 20.0

Setuju 45 56.3 56.3 76.3

Sangat setuju 19 23.8 23.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.45 di atas bahwa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang

(3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 12 orang (15,0%), yang

menyatakan setuju sebanyak 45 orang (56,3%), dan yang menyatakan sangat

setuju 19 orang (23.8%).

Tabel 4.46

karyawan Yang Berprestasi

Jawaban Responden Tentang Karyawan Diberikan Peluang Promosi Bagi

Y113
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3

Ragu-ragu 4 5.0 5.0 6.3

Setuju 52 65.0 65.0 71.3

Sangat setuju 23 28.7 28.7 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

sebanyak 1 orang (1,3%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 orang (5,0%),

Berdasarkan Tabel 4.46 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
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yang menyatakan setuju sebanyak 52 orang (65,0%), dan yang menyatakan
sangat setuju 23 orang (28,7%).

Tabel 4.47

Jawaban Responden Tentang Karyawan Diberikan Kesempatan Untuk
Mempelajari Banyak Hal Dalam Pekerjaannya

Yq.14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 3 3.8 3.8 3.8

Ragu-ragu 21 26.3 26.3 30.0

Setuju 42 52.5 52.5 82.5

Sangat setuju 14 175 175 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi.23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.47 di atas bahwa yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 3 orang (3,8%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 21 orang
(26,3%), yang menyatakan setuju sebanyak 42 orang (52,5%), dan yang

menyatakan sangat setuju 14 orang (17,5%).

6. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Data dikatakan valid apabila nilai corrected item total correlation

pada tabel item total statistic lebih dari 0,3 untuk setiap item pernyataan.



Tabel 4.48

Uji Validasi (X1) Penerapan 1SO
Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
X1.1 49.5500 34.453 .506 .865
X1.2 49.4625 32.429 .645 .857
X1.3 49.3375 34.986 462 .867
X1.4 49.0875 35.954 .408 .869
X1.5 49.4500 33.466 .618 .859
X1.6 49.4750 32.506 .648 .857
X1.7 49.3500 35.268 .436 .868
X1.8 49.0750 35.665 442 .868
X1.9 49.4500 33.466 .618 .859
X1.10 49.4875 32.785 .628 .858
X1.11 49.3375 34.986 462 .867
X1.12 49.0750 35.665 442 .868
X1.13 49.4500 34.073 .558 .862
X1.14 49.3625 32.994 .543 .863

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)
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Dari tabel 4.48 diatas hasil output SPSS diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom nilai corrected item total correlation artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban

responden. Hasil uji validitas dari 14 (empat belas) butir pernyataan pada

variabel penerapan ISO dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai

koefesien lebih besar dari 0,30.



Tabel 4.49
Uji Validasi (X2) Kompetensi SDM

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 52.4750 57.670 .636 .980
X2.2 52.3625 53.069 .897 .976
X2.3 52.3250 55.513 .902 .976
X2.4 52.4000 54.673 .925 975
X2.5 52.3625 53.677 .906 .975
X2.6 52.3250 55.513 .902 976
X2.7 52.4000 54.673 .925 .975
X2.8 52.3750 53.098 .904 .976
X2.9 52.3250 55.513 .902 976
X2.10 52.4000 54.673 .925 .975
X2.11 52.3500 54.281 .882 .976
X2.12 52.3250 55.513 .902 976
X2.13 52.3875 55.278 .905 .976
X2.14 52.3875 54.494 .688 .981

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)
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Dari tabel 4.49 diatas hasil output SPSS diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom nilai corrected item total correlation artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban

responden. Hasil uji validtas dari 14 (empat belas) butir pernyataan pada

variabel Kompetensi SDM dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai

koefesien lebih besar dari 0,30.
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Tabel 4.50
Uji Validasi (Y) Kinerja Karyawan

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Y1.1 52.8250 54.045 .703 .962
Y1.2 52.9625 53.986 .790 .960
Y1.3 52.9375 52.667 .834 .959
Y1.4 53.0625 50.971 .849 .959
Y1.5 52.8125 53.597 .825 .959
Y1.6 52.9625 53.986 .790 .960
Y1.7 52.9375 52.667 .834 .959
Y1.8 53.0750 50.855 .851 .959
Y1.9 52.7875 53.942 .798 .960
Y1.10 52.9750 53.898 .814 .960
Y1.11 52.9375 52.515 .850 .959
Y1.12 53.0500 51.213 .816 .960
Y1.13 52.8125 54.230 .780 .960
Y1.14 53.1875 54.028 .609 .964

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)

Dari tabel 4.50 diatas hasil output SPSS diketahui nilai validitas
terdapat pada kolom nilai corrected item total correlation artinya nilai
korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban
responden. Hasil uji validtas dari 14 (empat belas) butir pernyataan pada
variabel Kinerja Karyawan dapat dinyatakan valid (sah) karena semua

nilai koefesien lebih besar dari 0,30.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menguji kehandalan butir-butir pernyataan dalam
kuisioner. Kuisioner dikatakan handal apabila nilai cronbach alpha lebih
dari 0,6.
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Tabel 4.51
Uji Reliabilitas Penerapan I1SO (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.872 14

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)

Dari tabel 4.51 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai cronbach’s
Alpha sebesar 0,872>0,60 dan dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang
telah dijawab oleh responden yang terdiri dari 14 butir pernyataan pada

variabel Penerapan ISO adalah reliable atau dikatakan handal.

Tabel 4.52
Uji Reliabilitas Kompetensi SDM (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.978 14

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)

Dari tabel 4.52 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai cronbach’s
Alpha sebesar 0,978>0,60 dan dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang
telah dijawab oleh responden yang terdiri dari 14 butir pernyataan pada
variabel Kompetensi SDM adalah reliable atau dikatakan handal.

Tabel 4.53
Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.963 14

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)
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Dari tabel 4.53 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai cronbach’s

Alpha sebesar 0,963>0,60 dan dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang

telah dijawab oleh responden yang terdiri dari 14 butir pernyataan pada

variabel Kinerja Karyawan adalah reliable atau dikatakan handal.

c. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi

normal. Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang
baik. Uji normalitas dilakukan pada nilai residual model. Asumsi
normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal P-P
plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik

output plot mengikuti garis diagonal plot.

Histagram
Deaendent Wariable: Kinerja Karsawan

Freguency

Ragrastlon Standardized Racldual

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)

Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, hasil pengujian normalitas
data diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal,
dimana gambar histogram memiliki garis membentuk lonceng dan

memiliki kecembungan seimbang ditengah.

Fomia P4 P ol of Hagression Stancardzed Hes dual

Depander: varlable: K nefa Karysm2n

Especzed Cum Frab

nr B 1% 11 i
Chsurded Sur Frab

Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)
Gambar 4.3 P-P Plot Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik
data yang menyebar berada disekitar garis diagonal sehingga data telah
berdistribusi secara normal.

Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan Uji normalitas data, data untuk variabel tingkat penerapan 1SO,

kompetensi SDM dan kinerja karyawan berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas
Menurut Rusiadi (2013) Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk

mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-
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variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Ketentuan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu jika nilai variance
inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 (atau dibawah 10) dan nilai
Tolerance tidak kurang dari 0,1 (diatas 0,1), maka model akan dapat
dikatakan terbebas dari multikolinieritas VIF=1/Tolerance, jika VIF =10
maka Tolerance =1/10=0,1 semakin tinggi VIF maka semakin rendah
tolerance.

Tabel 4.54
Uji Multikolineritas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 18.908 7.911 2.390 .019

b Penerapan ISO .520 127 416 4.109 .000 961 1.041

1 Kompetensi SDM .185 .100 189 1.860 .067 961 1.041

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 4.54 di atas dapat dilihat bahwa angak variance

inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah penerapan ISO 1.041<

10, kompetensi SDM 1.041< 10, dan nilai Tolarance tingkat penerapan 1SO

0,961> 0,10, kompetensi SDM 0.961> 0,10 sehingga terbebas dari
multikolinieritas.
e. Uji Heteroskedastisitas
Menurut  Sugiyono (2013) Heteroskedastisitas menguji  terjadinya
perbedaan varians residual suatu periode pengamatan ke periode

pengamatan lain, atau gambaran hubungan antar nilai yang diprediksi
dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut dapat dikatakan model

homoskedasitas.
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Sumber : SPSS versi 23.0 (2019)
Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.4 diatas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik yang
dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend
garis tertentu. Gambar diatas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada disekitar
nol, dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari
masalah heteroskodastisitas, dengan perkataan lain : variabel-variabel yang akan
diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

7. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Menurut
Sugiyono (2010), Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel

bebas.
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Persamaan analisis regresi berganda sebagai berikut:

Y:(1+B1X1+[32X2+€

Tabel 4.55
Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 18.908 7.911 2.390 .019

b Penerapan ISO .520 127 416 4.109 .000 961 1.041

1 Kompetensi SDM .185 .100 .189| 1.860 .067 961 1.041

b.

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0 (2019)

Berdasarkan tabel 4.55 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai

berikut Y = 18,908 + 0,520 X; — 0,185 X, + e.

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

a.

C.

Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai

Kinerja Karyawan (Y) adalah 18,908, artinya Penerapan ISO dan
Kompetensi SDM sangat penting dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan.
Jika terjadi peningkatan Penerapan ISO sebesar 1, maka Kinerja Karyawan
(Y) akan meningkat sebesar 0,520%, artinya Penerapan ISO dapat
meningkatkan Kinerja Karyawan.

Jika terjadi peningkatan Kompetensi SDM sebesar 1, maka Kinerja
Karyawan (YY) akan menurun sebesar 0,185, artinya Kompetensi SDM dapat

menurunkan Kinerja Karyawan.




8. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

terhadap variabel terikat.

Tabel 4.56
Uji Parsial
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Uji parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan varasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikan 5%. Jika nilai signifikan t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai

signifikan t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel bebas

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 18.908 7.911 2.390 .019

b Penerapan ISO .520 127 416 4.109 .000 961 1.041

1 Kompetensi SDM .185 .100 189 1.860 .067 961 1.041

c. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0 (2019)

Berdasarkan tabel 4.56 diatas dapat dilihat bahwa:

1) Pengaruh Tingkat Penerapan 1SO terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan :

Ha diterima dan Ho ditolak, apabila thitung> ttabel atau sigt < a

Ha ditolak dan Ho diterima, apabila thitung< ttabel atau sig t>a

Thitung sebesar 4,109 < ttabel Penerapan I1SO terhadap Kinerja Karyawan.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Hasil menunjukkan bahwa thiwung Sebesar 4,109 sedangkan tupe sebesar 1,991

dan signifikan sebesar 0,025, sehingga thitung 4,109 > taner 1,991 dan signifikan
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0,000> 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima, yang menyatakan secara

parsial Penerapan ISO berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

T tabel =t (a/2:n-k-1) =1 (0,025:80-2-1) =t (0,025:77) = 1.99125

2) Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Kinerja Karyawan.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Hasil menunjukkan bahwa thiwung Sebesar 1,860 sedangkan tuper Sebesar 1,991
dan signifikan sebesar 0,067, sehingga thitung 1,860 < twaner 1,991 dan signifikan
0,067 > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima, yang menyatakan secara
parsial Kompetensi SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui variabel independen yang dimasukkan
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara
yang digunakan adalah dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Sedangkan
formula HO dan Ha adalah sebagai berikut:

Tabel 4.57
Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1162.579 2 581.290 12.152 .000"
Residual 3683.371 77 47.836
Total 4845.950 79




a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Penerapan 1SO
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0 (2019)
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Berdasarkan tabel 4.57 diatas dapat dilihat bahwa Fpiwung Sebesar 12.152

sedangkan Fpe Sebesar 4,89 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000< 0,05, maka

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini Penerapan 1SO,

Kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

F tabel = F (k : n-k) = F(2 ; 78) = 4.89

c. Koefisien Determinasi

Uji determinasi atau R® (R Square) dilakukan untuk mengetahui derajat

pengaruh antara variabel-variabel independen secara bersama-sama terhadap

variabel dependen. Pengujian determinasi bertujuan mengetahui seberapa

besar variabel bebas (Penerapan ISO dan Kompetensi SDM) menjelaskan

variabel Kinerja Karyawan. Adapun hasil penelitian berdasarkan program

SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.58

Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .490° .240 .220 6.91636

a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Penerapan I1SO
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0 (2019)
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Berdasarkan tabel 4.58 di atas dapat dilihat bahwa nilai R*terletak pada
kolom R Square. Diperoleh Angka Adjusted R Square 0,220 yang dapat
disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 22% Kinerja
Karyawan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh Penerapan 1SO dan
Kompetensi SDM, sedangkan sisanya 100% - 22% = 80% dijelaskan oleh

pengaruh faktor lain atau variabel diluar model.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Penerapan ISO Terhadap Kinerja Karyawan.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh secara
parsial Penerapan ISO terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Infiniti
International Logistic Medan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
koefisien regresi menunjukkan arah positif. Hasil menunjukkan bahwa
thitung SEDESAr 4,109 sedangkan twne Sebesar 1,991 dan signifikan sebesar
0,025, sehingga thitung 4,109 > tianer 1,991 dan signifikan 0,000> 0,05, maka
Ha ditolak dan HO diterima, yang menyatakan secara parsial Penerapan
ISO berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang pertama dapat diterima. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2017), Lulu
Putu (2018) Maisyarah (2016) dan R Irsyada (2018), menunjukkan bahwa
ISO berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa [SO sangat

berpengaruh terhadap Kkinerja karena adanya penerapan ISO ini
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mengurangi pekerjaan yang tidak perlu dan berjalan sesuai SOP (Standart

Operational Procedure) bekerja lebih efisien.

. Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Kinerja Karyawan.

Hipotesis kedua penelitian ini yaitu terdapat pengaruh secara parsial
Kompetensi SDM terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Infiniti
International Logistic Medan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
koefisien regresi menunjukkan arah positif, kemudian nilai t-Statistic
sebesar 1,860 dengan probabilitas tingkat kesalahan sebesar 0,067 lebih
besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan (0,067 < 0,05). Oleh karena
itu, Kompetensi SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua tidak dapat diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Namira Mardin
Amin (2015) dan Muhammad Aniz Zakki menunjukkan bahwa
Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa meningkatnya pekerjaan
diakibatkan oleh semakin menurunnya kemampuan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Penurunan kompetensi SDM tersebut, dipicu
oleh banyaknya pekerjaan yang membuat seseorang tidak bisa
melaksanakan tugas sesuai aturan dan prosedur yang ada. Kompetensi
berkaitan dengan kemampuan karyawan sesuai dengan beban kerja yang
diterima. Kompetensi menunjukkan bagaimana penyesuaian pendidikan,

jabatan yang dipegang, kemampuan dan tingkat adaptasi karyawan.
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Sebagaian besar karyawan kurang mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan kerjanya.

Pengaruh Penerapan ISO dan Kompetensi SDM secara bersama-

sama (simultan) Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat bahwa Penerapan 1SO dan
Kompetensi SDM berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan. Hal ini dapat di
lihat dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Fhiwng Sebesar 12.152
sedangkan Fgpe sebesar 4,89 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat
lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000< 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian
ini Penerapan 1SO, Kompetensi SDM secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis tersebut dapat diterima.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa Penerapan 1SO dan
Kompetensi SDM sangat berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Infiniti International Logistic Medan. Karena masing-masing rasio

memiliki kriteria yang berbeda pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Penerapan ISO berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Infiniti International Logistic Medan.
Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai thiwung Variabel Penerapan 1SO
(X1) sebesar 4,109 sedangkan tipe Sebesar 1,991 dan signifikan sebesar
0,025, sehingga thiung 4,109 > twne 1,991 dan signifikan 0,000> 0,05.
Besarnya pengaruh dari Penerapan ISO (X;) terhadap kinerja karyawan
(YY) sebesar 0,025, yang berarti setiap ada Penerapan ISO (X;), maka akan
meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,025 satuan. Dari uji data
kuisioner yang terdapat didalamnya indikator keterlibatan karyawan
berusaha aktif dalam menyampaikan pendapat untuk kelancaran kegiatan
kerja.orang lebih kecil sebesar 1,3% responden menyatakan tidak baik.

2. Kompetensi SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Infiniti International Logistic Medan.
Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai thiwng Variabel Kompetensi
SDM (Xy) adalah thiwng Sebesar 1,860 sedangkan tuper Sebesar 1,991 dan
signifikan sebesar 0,067, sehingga thitung 1,860 < tianer 1,991 dan signifikan
0,067 > 0,05. Besarnya pengaruh dari Kompetensi SDM (X;) terhadap

Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,064, yang berarti setiap ada Kompetensi
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SDM (X3) terhadap Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,064 satuan. Dari uji
data kuisioner yang terdapat didalamnya indikator karyawan yang
mempunyai  keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dapat
mempercepat waktu penyelesaian suatu pekerjaan sebesar 1,3% responden
menyatakan tidak baik.

3. Uji Anova atau Uji F menghasilkan nilai Fhiwung Sebesar 12.152 > Fizpel 4.89
dan probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05
maka regresi dapat dikatakan bahwa Penerapan ISO dan Kompetensi SDM
berpengaruh serempak (simultan) terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian hipotesis sebelumnya (H;) diterima. Lebih besar dari nilai Fepe
dengan tingkat signifikan 95% (a. = 0,05) adalah sebesar 4,89 = 12,152 >
4,89).

4. Nilai R? terletak pada kolom R Square. Diperoleh Angka Adjusted R
Square 0,220 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini
berarti 22% Kinerja Karyawan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh
Penerapan ISO dan Kompetensi SDM, sedangkan sisanya 100% - 22% =

78% dijelaskan oleh pengaruh faktor lain atau variabel diluar model.

B. Saran
Saran yang bisa diberikan terkait penelitian ini antara lain:
1. Perusahaan agar tetap mempertahankan penerapan manajemen sumber
daya berbasis 1SO secara berkesinambungan, karena penerapan
manajemen sumber daya berbasis secara berkelanjutan di dalam

perusahaan akan bermanfaat terhadap perusahaan untuk menghadapi
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persaingan. Manajer Senior secara aktif terlibat dalam proses bisnis yang
terkait dengan sistem manajemen yang ingin diterapkan (dalam hal ini
ISO) serta lakukan ulasan mengenai kebijakan sistem, prosedur dan proses
yang sebelumnya telah dijalankan dan bandingkan dengan sistem
manajemen yang sedang diterapkan, Pastikan Manajer Senior memiliki
komunikasi internal dan proses yang baik didalam organisasi, karyawan
perlu terlibat secara langsung dan diberikan informasi mengenai apa yang
telah dan sedang dilakukan oleh organisasi dalam implementasi sistem
yang sedang dijalankan. Sebaiknya manajemen mempertimbangkan untuk
menggunakan sistem informasi agar penerapan 1SO berjalan dengan baik
Dalam rangka meningkatkan kompetensi karyawan maka perusahaan perlu
mempertimbangkan penerapan pendidikan dan pelatihan terhadap
karyawan agar kompetensi dapat ditingkatkan. Pelatihan dan pendidikan
harus dilakukan dengan efektif agar kompetensi karyawan dapat
meningkat. Pelatihan dan pendidikan dapat dilakukan melalui pihak out
sourcing agar pengelolaan karyawan lebih efektif dan efisien. Dari
variabel Penerapan ISO dengan indikator keyakinan dan nilai-nilai norma
yang diterapkan didalam perusahaan masih terdapat karyawan yang tidak
setuju dengan pernyataan karena belum dilaksanakan peraturan keyakinan
dan norma-norma di dalam perusahaan.

. Perusahaan mempertahankan dalam mempekerjakan sesuai dengan terapan
ISO dengan baik dan memberikan pekerjaan sesuai kemampuan
intelektual karyawan dengan porsinya dan kemampuan setiap karyawan

mendahulukan pekerjaan pribadinya dibandingkan dengan pekerjaan yang
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lainnya. Dari variabel Kompetensi SDM dengan indikator mempunyai
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dapat mempercepat waktu
penyelesaian pekerjaan didalam perusahaan masih terdapat karyawan yang
tidak setuju karena pentingnya menjaga peraturan saat bekerja dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ada.

Dalam rangka meningkatkan Penerapan ISO pada perusahaan perlu
mempertimbangkan pekerjaan karyawan sesuai dengan SOP. Kesadaran
mutu dari apa yang dikerjakan dengan adanya penyesuaian kemampuan,
pengalaman, dan tamatan untuk menetapkan karyawan sesuai dengan
kemampuannya masing-masing dari pengalaman yang sebelumnya.
Dilakukan penilaian terhadap karyawan dengan kuantitas dan kualitas
kinerja karyawan sehingga karyawan dapat bekerja secara efektif dan
efisien. Perusahaan harus mengevaluasi agar karyawan bekerja sesuai

devisinya untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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